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ABSTRAK SKRIPSI 

 

Nama : Ainun Palihah 

NIM : 0305172091 

Fak/Prodi : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/  

     Pendidikan Matematika 

Pembimbing I : Dr. Nurmawati, M.A 

Pembimbing II : Dr. Riri Syafitri Lubis, S.Pd,  

    M.Pd 

Judul                            : Efektivitas Strategi Pembelajaran 

Inquiry dan Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah dan Gaya Kognitif Field 

Independent Siswa pada Pokok 

Bahasan Induksi Matematika  di 

Kelas XI MAN 3 Mandailing Natal 

 

Kata-Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Inquiry, Discovery Learning, 

Kemampuan Pemecahan Masalah, Gaya Kognitif Field Independent Siswa  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran 

inquiry dan discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

gaya kognitif field independent siswa pada pokok bahasan induksi matematika di 

kelas XI MAN 3 Mandailing Natal tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Populasinya 

adalah seluruh siswa kelas XI MIA MAN 3 Mandailing Natal, sampel sebanyak 

dua kelas, yaitu kelas XI MIA 1 dengan jumlah 20 siswa untuk kelas eksperimen 

1 dan kelas XI MIA 2 dengan jumlah 20 siswa untuk kelas eksperimen 2. Analisis 

data dilakukan dengan uji independent samples t-test. Hasil temuan ini 

menunjukkan: 1) Terdapat efektivitas penggunaan strategi pembelajaran inquiry 

dan discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan nilai sig 

(2-tailaed) atau P-value sebesar 0,008. 2) Terdapat efektivitas penggunaan strategi 

pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap gaya kognitif field 

independent siswa dengan nilai sig (2-tailaed) atau P-value sebesar 0,021. 3) 

Terdapat efektivitas penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field 

independent siswa dengan nilai sig (2-tailaed) atau P-value sebesar 0,007. 

Simpulan penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat efektivitas strategi 

pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan gaya kognitif field independent siswa pada pokok bahasan induksi 

matematika  di Kelas XI MAN 3 Mandailing Natal. 

Mengetahui, 
Pembimbing Skripsi I 
                                                                                     

 

Dr. Nurmawati, M.A 
NIP.19631231 198903 2 014 
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memberikan limpahan nikmat dan rahmat-Nya kepada penulis berupa kesehatan, 

kesempatan dan kemudahan dalam menyelesaikan skripsi ini. Dan tak lupa pula 

shalawat dan salam penulis haturkan kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad 

SAW sebagai Nabi dan Rasul yang membawa agama islam serta ajarannya yang 
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pembahasannya. Penulis juga menyadari banyak mengalami kesulitan yang 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam berbagai 

bidang kehidupan yang berperan dalam peningkatakan sumber daya manusia 

Indonesia. Melalui pendidikan, masyarakat dapat  manusia dapat memperoleh 

berbagai keterampilan yang dapat digunakan untuk membentuk kehidupan 

sosial dan kehidupan ideal, yaitu kehidupan sosial budaya dan intelektual 

sesuai dengan Pasal 3 Sistem Pendidikan Nasional dalam undang-undang 

nomor 20 tahun 2003, yaitu: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab.
1
  

Berdasarkan tujuan tersebut dapat kita ketahui bahwa pendidikan itu 

bukan hanya memberikan ilmu kepada siswa tetapi masih banyak hal yang 

dapat diajarkan kepada siswa seperti menjadikan siswa yang berakhlak mulia, 

kreatif, mandiri, dan juga bertanggugjawab yang sangat penting untuk dimiliki 

siswa. 

Di samping itu pendidikan juga bertujuan untuk menghasilkan anak 

didik yang mampu bersaing seiring perkembangan zaman yang semakin pesat. 

                                                           
 

1
  Undang – undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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Sekarang ilmu pengetahuan dapat diperoleh darimana saja dan kapan saja kita 

butuh yaitu melalui dunia teknologi dan informasi yang dapat diakses siswa 

untuk mencari dan memperoleh berbagai macam ilmu pengetahuan yang dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan siswa. Keberhasilan pembelajaran 

tergantung pada kemampuan guru dalam memaham tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, dan kemampuan orang tua untuk berpartisispasi secara langsung 

maupun tidak langsung dalam proses belajar mengajar.  

Di antara berbagai jenis pengetahuan yang ada, matematika merupakan 

salah satu ilmu terpenting karena tidak lepas dan memiliki kaitan yang erat 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mulai dari taman kanak-kanak, 

SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi pelajaran matematika selalu ada. 

Matematika dijadikan sebagai standar utama untuk mengukur tingkat 

kecerdasan manusia. Hal ini sesuai dengan karakteristik matematika seperti 

dedukasi, logika,aksioma, simbol, dan sains abstrak.
2
 

Pentingnya matematika di kelas tidak hanya terletak pada pemahaman 

dan penguasaan terhadap isi matematika itu sendiri, tetapi juga pada 

menekankan terhadap gaya berpikirsiswa yang kritis, logis, kreatif, dan tuntas 

menyelesaikan masalah. Fakta membuktikan bahwa selama belajar matematika 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dimana kesulitan 

belajar tersebut berasal dari kurangnya kemampuan atau kesempatan belajar 

serta terkait dengan kondisi minimnya kemampan penglihatan, pendengaran, 

                                                           
 2

 Nanang Priatna dan Ricki Yuliardi. 2019. Pembelajaran Matematika. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, h. 2 
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kesehatan, dan sosio-emosional.  Kesulitan belajar merupakan istilah yang 

merujuk pada kondisi yang ditandai dengan  ketidaksesuaian antara 

kemampuan yang ditunjukkan dalam membaca, menulis, berpikir dan 

berhitung dengan prestasi akademik.
3
 

Penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari nyata sangat 

dibutuhkan oleh setiap orang. Namun tuntutan keterampilan matematika yang 

tinggi tidak berbanding lurus dengan prestasi akademik siswa. Sering kali 

ditemukan bahwa hasil belajar siswa masih rendah dan jauh dari prediksi guru.  

Faktor-faktor penyebab kinerja siswa yang buruk meliputi keinginan 

siswa belajar matematika, guru, strategi pembelajaran, dan lingkungan belajar 

yang saling berhubungan. Faktor dari siswa sendiri adanya kesalahpahaman 

siswa terhadap materi yang dijelaskan. Faktor guru meliputi strategi 

pengajaran yang digunakan guru saat membagikan materi, cara guru  membuat 

kondisi kelas semenarik mungkin yang dapat membuat siswa tertarik akan 

materi yang dipelajari. 

Sekolah sebagai tempat menuntut ilmu sangat diharapakan mampu 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan belajar siswa. Oleh karena itu 

dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu metode, strategi, pendekatan, 

media dan lain sebagainya yang dapat mendukung proses pembelajaran 

sebagaimana mestinya. Sehingga siswa lebih terbantu dan mudah dalam 

memahami materi yang disajikan.  

                                                           
3
 Marlina. 2019. Asesmen Kesulitan Belajar. Jakarta: Prenadamedia Group. h. 44 
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Masalah dalam pembelajaran matematika bukan hanya hasil belajar tapi 

dapat juga dilihat dari segi kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif 

field independent siswa. Melalui kemampuan pemecahan masalah matematika 

guru dapat menentukan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Gaya kognitif siswa juga dapat diperhatikan guru berdasarkan cara 

siswa memperoleh, menyimpan, menemukan dan menerapkan 

pengetahuannya. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting Cooney mengemukakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa ketika menghadapi situasi baru dan dapat membantu siswa 

berpikir analitis dalam mengambil keputusan.
4
 Pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga dalam 

pelajaran matematika. Dimana terdapat banyak sekali kejadian bahwa siswa 

sangat sulit dalam memecahkan permasalahan matematika. Untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir, menganalisis, dan 

menemukan hal yang baru diperlukan tingkat kemampuan pemecahan masalah 

yang tinggi.   

Kemampuan pemecahan masalah perlu ditingkatkan sama halnya 

dengan gaya kognitif field independent siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Gaya kognitif siswa dikaitkan dengan karakteristik perasaan, ingatan, 

pemikiran dan pengolahan nformasi yang biasanya menjadi dasar dari 

                                                           
4
 Heris Hendriana. 2016. Penilaian Pembelajaran Matematika. Bandung:PT Refika 

Aditama. h. 23. 
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kecenderungan kepribadian.
5
 Dapat  diketahui bahwa gaya kognitif dan 

kemampuan pemecahan masalah sama-sama melibatkan proses berpikir siswa.  

Gaya kognitif mempengaruhi cara belajar siswa dan jumlah 

pengetahuan yang diperoleh siswa melalui berbagai strategi pembelajaran juga 

sangat besar. Gaya kognitif peserta didik berpengaruh terhadap kinerja 

akademik mata pelajran tertentu termasuk matematika.  

Kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field independent 

siswa dapat diketahui dengan memilih strategi pembelajaran penemuan 

diantaranya strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning. Melalui 

strategi pembelajaran penemuan ini guru hanya sebagai fasilitator atau tidak 

langsung menjelaskan materi yang dipelajari tetapi guru secara langsung 

melibatkan siswa untuk menemukan hal-hal yang berhubungan dengan materi. 

Guru membuat situasi belajar semenarik mungkin sehingga siswa dapat belajar 

menggunakan data untuk menarik kesimpulan.
6
 

Upaya untuk memecahkan masalah di atas diaantaranya guru matematika 

harus dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat terbantu 

dalam memahami materi yang disampaikan guru. Guru harus membuat 

embelajran yang relevan, menarik dan melibatkan seluruh siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika.  

                                                           
5
 Sulaiman. 2019. Proses Berpikir Geometri Siswa SMP dengan Gaya Kognitif Field 

Independen dan Field Dependen. Surabaya: Scopindo Media Pustaka. h. 22. 
6
 Slameto. 2015.  Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta. 

h. 162-163. 
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Observasi awal guru matematika di MAN 3 Mandailing Natal cenderung 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saat proses pembelajaran. 

Pembelajaran menjadi membosankan karena kurangnya umpan balik yang 

diberikan guru terhadap siswa sehingga siswa menjadi pasif dalam proses 

pembelajaran matematika. Dampak penerapan metode yang seperti inilah yang 

menimbulkan masalah dalam proses pembelajaran. Dimana siswa yang pasif 

akan semakin pasif serta kurangnya gairah siswa dalam belajar matematika. 

Bahkan menimbulkan rasa takut bagi siswa untuk belajar matematika, dan 

dapat menurunkan motivasi dan semangat siswa untuk belajar matematika. 

Masalah ini dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan gaya 

kognitif  field independent siswa. 

Selain itu ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan gaya 

kognitif field independent siswa masih rendah, hal ini dikarenakan sebagian 

siswa sulit menganalisis soal yang diberikan. Berdasarkan hasil belajar siswa 

masih terdapat beberapa siswa yang tidak melampui KKM yang ditetapkan 

yaitu 65. Dengan persentase yang tuntas 70%  dan 30% lainnya harus 

melakukan remedial sebagai perbaikan nilai. 

Inovasi-inovasi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan khususnya 

matematika yang terkadang ditakuti oleh beberapa siswa. Dengan menciptakan 

suasana kelas yang aktif dan menyenangkan dapat membuat siswa tertarik 

untuk belajar. Suasana yang seperti ini yang paling dibutuhkan oleh siswa 

dalam proses belajar mengajar khususnya pelajaran matematika. 



7 
 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan guru pada 

mata pelajaran matematika pada sekolah tersebut, kemampuan pemecahan 

masalah dan gaya kognitif field independent siswa yang menjadi salah satu 

penyebab rendahnya prestasi akademik siswa.  

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika adalah kurang memahami materi yang disajikan. Sehingga guru 

harus mengulang kembali materi, hal ini dapat menyebabkan banyaknya waktu 

yang dikeluarkan untuk memahami materi tersebut. Rendahnya minat belajar 

siswa apalagi pembelajaran saat ini yang mengharuskan secara daring yang 

membuat siswa semakin sulit untuk memahami materi. Kurangnya keseriusan 

siswa dalam belajar matematika, selain itu terdapat beberapa siswa yang takut 

bertanya kepada guru. Serta kurangnya kemampuan siswa dalam menganalisis 

masalah matematika yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah dan 

gaya kognitif field independent siswa rendah. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian kepada siswa kelas XI dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inquiry dan discovery learning. Dimana strategi pembelajaran inquiry 

digunakan untuk menekankan proses berpikir secara kritis dan analisis untuk 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Dan 

strategi pembelajaran discovery learning bertujuan untuk belajar memecahkan 

masalah yang melibatkan kemampuan berpikir sehingga siswa dapat 

menghasilkan suatu kesimpulan dari persoalan yang menjadi bahan 

pelajarannya. 
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 Kelebihan dari strategi pembelajaran inquiry ini diantaranya yaitu strategi 

pembelajaran ini memungkinkan pengetahuan melekat dengan erat, 

menimbulkan gairah belajar siswa, membuat siswa lebih termotivasi dalam 

belajar, pembelajaran berpusat pada siswa dan tidak menjadikan guru satu-

satunya sumber belajar.  

 Kelebihan strategi pembelajaran discovery learning diantaranya yaitu 

pengetahuan yang diperoleh akan tertanam dan melekat erat dalam ingatan, 

membangkitkan gairah belajar, memberikan siswa untuk maju dan berkembang 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing, dan dapat memperkuat dan 

menambah kepercayaan diri siswa. 

 Penerapan kedua strategi tersebut dapat menunjang siswa untuk lebih aktif 

dan melatih kemampuan pemecahan masalah siswa serta dapat mengetahui 

bagaimana gaya kognitif field independent siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti diatas, maka 

peneliti tertarik mengkaji lebih lanjut melalui skripsi yang berjudul 

“Efektivitas Strategi Pembelajaran Inquiry  dan Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Gaya Kognitif Field 

Independent Siswa pada Pokok Bahasan Induksi Matematika di Kelas XI  

MAN 3 Mandailing Natal. 
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah yang dapat diidentifikasikan dari latar belakang masalah 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak kesulitan siswa dalam proses pembelajaran, salah satunya 

rendahnya  kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan.  

2. Rendahnya minat belajar siswa ditambah pembelajaran secara daring 

membuat siswa semakin sulit untuk memahami materi. 

3. Kurangnya kemampuan siswa dalam menganalisis masalah matematika yang 

menyebabkan kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field 

independent siswa rendah. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatsan waktu, tenaga, sumber daya, dan keterampilan 

peneliti, agar penelitian ini dapat berjalan dengan benar maka ruang lingkup 

penelitian dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran 

inquiry dan discovery leraning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan gaya kognitif field independent siswa pada pokok bahasan induksi 

matematika. Jadi, penelitian ini hanya berfokus pada bidang studi 

matematika dan pada materi induksi matematika. 

2. Penelitian ini hanya berlaku di daerah penelitian yaitu MAN 3 Mandailing 

Natal di kelas XI MA. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini 

memfokuskan pada permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat efektivitas strategi pembelajaran inquiry dan discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pokok bahasan 

induksi matematika bagi siswa kelas XI semester I di MAN 3 Mandailing 

Natal tahun ajaran 2021/2022? 

2. Apakah terdapat efektivitas strategi pembelajaran inquiry dan discovery 

learning terhadap gaya kognitif field independent siswa pada pokok 

bahasan induksi matematika bagi siswa kelas XI semester I di MAN 3 

Mandailing Natal tahun ajaran 2021/2022? 

3. Apakah terdapat efektivitas strategi pembelajaran inquiry dan discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field 

independent siswa pada pokok bahasan induksi matematika bagi siswa 

kelas XI semester I di MAN 3 Mandailing Natal tahun ajaran 2021/2022? 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui: 

1. Efektivitas strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada pokok bahasan induksi matematika 

bagi siswa kelas XI semester I di MAN 3 Mandailing Natal tahun ajaran 

2021/2022. 
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2. Efektivitas strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap 

gaya kognitif field independent siswa pada pokok bahasan induksi 

matematika bagi siswa kelas XI semester I di MAN 3 Mandailing Natal 

tahun ajaran 2021/2022. 

3. Efektivitas strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field independent siswa 

pada pokok bahasan induksi matematika bagi siswa kelas XI semester I di 

MAN 3 Mandailing Natal tahun ajaran 2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan gambaran dan informasi mengenai efektivitas strategi 

pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan gaya kognitif field independent siswa pada materi 

induksi matematika. Termasuk untuk mendapatkan pengalaman bagi 

peneliti. 

2. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan keaktifan siswa dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran matematika, mengasah kemampuan pemecahan masalah dan 

gaya kognitif field independent, sehingga tercipta suasana pembelajaran 

yang menyenangkan. 
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3. Bagi Pendidik 

Memberikan kontribusi positif yang bermanfaat dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan yang menimbulkan 

gairah dan semangat siswa dalam pembelajaran matematika. Memberikan 

motivasi bagi pendidik untuk berkreasi dan memiliki inovasi pembelajaran 

matematika yang dapat meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa. 

4. Bagi Sekolah 

Bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta 

baik untuk peningkatan mutu pendidikan bagi sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Strategi Pembelajaran Inquiry 

 Strategi pembelajaran inquiry adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan pada proses mencari dan menemukan. Dalam pembelajaran siswa 

dituntut untuk aktif sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang bertugas 

untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik. 

 Trianto berpendapat inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh adalah hasil dari kesadaran diri, bukan ingatan akan berbagai fakta.
7
   

 Hanafiah beropini inquiry merupakan suatu aktivitas pembelajaran yang 

menekankan dalam inovasi sendiri pengetahuan, perilaku, dan keterampilan 

yang melibatkan semua kemampuan yang dimilki siswa untuk mencari, 

mengamati, kritis dan logis.
8
   

 Hamalik percaya bahwa pembelajaran berbasis inquiry adalah strategi 

yang berpusat pada siswa diaman kelompok peserta didik menggunakan 

proses pengelompokan yang terdefenisi dengan baik dan terstruktur untuk 

mengajukan pertanyaan tentang suatu topik atau menemukan jawaban atas isi 

pertanyaan.  

                                                           
 

7
 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni. 2013.  Inovasi Model Pembelajaran Sesuai 

Kurikulum 2013. Sidoarjo: Nizamia Learning Center. h.137. 

 
8
 Millatul Khaniifah.2013. Skripsi: Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika di Kelas X 

Man2 cirebon. h. 12. 
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 Ansberry dan Morgan mendefinisikan inquiry adalah strategi 

pembelajaran yang dapat mengeksplorasi dan mengajukan pertanyaan, 

menguji ide dan membuat penemuan untuk mencari pemahaman. Meador juga 

berpendapat yang sama bahwa pembelajaran inkuiri merupakan cara bagi 

peserta didik untuk memperoleh pemahaman, mengajukan pertanyaan, 

membuat penemuan dan memperoleh pengetahuan baru.
9
   

 Berdasarkan defenisi di atas menurut peneliti strategi pembelajaran inquiry 

adalah rangkaian proses pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan 

siswa baik dalam mengajukan pertanyaan, mencari dan mengamati, serta dapat 

menemukan sendiri pemahaman yang baru. 

 Melalui strategi pembelajaran inquiry siswa akan semakin mudah dalam 

memahami materi. Ilmu yang diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan 

karena siswa aktif dalam pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator. Dalam menuntut ilmu dibutuhkan kesungguhan dan keseriusan 

siswa agar dapat merasakan manfaat dari ilmu yang dipelajari.  Akhir zaman 

nanti ilmu akan diangkat maka timbullah kebodohan dan merugilah orang 

yang tidak berilmu sebagaimana sabda Rasulullah SAW:  

وخَ حَذَّثىََا ػَثْذُ انْىَارِثِ حَذَّثىََا أتَىُ انتَّيَّاحِ حَذَّثىَِى أوََسُ تْهُ مَانِك    حَذَّثىََا شَيْثَانُ تْهُ فرَُّ

ُ ػَهيَْ  ِ صَهَّى اللََّّ هِ وَسَهَّمَ مِهْ أشَْرَاطِ انسَّاػَةِ أنَْ يرُْفَغَ قَالَ قَالَ رَسُىلُ اللََّّ

وَا  انْؼِهْمُ وَيَثثْتَُ انْجَهْمُ وَيشُْرَبَ انْخَمْرُ وَيَظْهَرَ انزِّ

 

 

                                                           
 

9
 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni. 2016. Inovasi Model Pembelajaran Sesuai 

Kurikulum 2013. Sidoarjo: Nizamia Learning Center. h. 138. 
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Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh telah menceritakan 

kepada kami 'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Abu At 

Tayyah telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik dia berkata; 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: "Diantara tanda-tanda 

terjadinya hari kiamat yaitu: diangkatnya ilmu, kebodohan merajalela, 

banyaknya orang yang meminum minuman keras, dan zina dilakukan 

dengan terang-terangan." (HR. Muslim: 4824)
10

 

 Berdasarkan hadist di atas dapat dipahami bahwa sebagai manusia 

tidak boleh menunda-nunda untuk menuntut ilmu karena suatu saat nanti 

ilmu akan diangkat sehingga yang timbul di muka bumi ini hanya 

kebodohan. Kaitannya dengan strategi pembelajaran inquiry guru harus 

mampu memberikan materi yang dapat dengan mudah dipahami dan 

dirasakan siswa manfaatnya. Dengan strategi pembelajaran yang baik dan 

tepat digunakan akan membuat siswa tertarik untuk menuntut ilmu 

ataupun belajar, salah satunya dengan menggunakan strategi pembelajran 

inquiry. Sehingga siswa termasuk orang yang berilmu  dan dapat 

menyalurkan ilmunya kepada orang lain. Orang-orang yang berilmu akan 

mendapatkan kebahagian dan keistimewaan bukan hanya di mata manusia 

tapi juga di mata Allah SWT.  

                                                           
 

10
 Juz 13. h.156. Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-

Qusyairi an-Naisaburi. 
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 Hilda Karli, et.al.berpendapat bahwa strategi pembelajaran inquiry 

terdiri dari lima tahapan yaitu:  

a) Pemberian masalah, siswa dihadapkan pada situasi yang penuh 

teka-teki. Guru yang membawa situasi dan menentukan prosedur 

kepada siswa (pertanyaan yang dapat dijawab ya/tidak). Masalah 

yang diberikan adalah maslaah yang dapat menimbulkan rasa 

penasaran siswa.  

b) Siswa mengumpulkan informasi dengan cara memperhatikan 

peristiwa yang mereka lihat atau alami.  

c) Siswa melakukan eksperimen untuk dieksplorasi dan diuji secara 

langsung.   

d) Siswa menyusun data dan memberikan penjelasan. Guru menuntun 

siswa dalam merumuskan penjelasan.  

e) Siswa dapat mengajukan pertanyaan yang lebih efektif dan 

produktif.
11

 

 Strategi pembelajaran inquiry memiliki kelebihan dan kelemahan 

dalam penerapannya. Wina Sanjaya mengungkapkan bahwa strategi 

pembelajaran inquiry adalah strategi yang sangat direkomendasikan, 

kelebihan strategi pembelajaran inquiry ini antara lain sebagai berikut: 

                                                           
 

11
 Desak Putu Eka Nilakusmawati dan Ni Made Asih. 2012. Kajian Teoritis Beberapa 

Model Pembelajaran. Denpasar: Universitas Udayana. h. 22-23. 
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a.   Pembelajaran melalui strategi inquiry ini dianggap lebih penting 

karena strategi pembelajaran ini menyoroti semua aspek 

keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik secara seimbang.  

b.   Adanya ruang yang diberikan bagi sisiwa untuk belajar sesuai 

dengan gaya mereka sendiri.  

c.   Strategi pembelajaran inquiry ini sejalan dengan perkembangan 

psikologi pembelajaran modern yang menganggap bahwa belajar 

merupakan proses perubahan perilaku berbasis pengalaman.   

d.   Melalui strategi pembelajaran inquiry ini siswa yang memiliki 

memiliki kemampuan belajar yang bagus tidak akan terhambat 

dengan siswa yang lemah dalam belajar. 

 Sedangkan kelemahan dari strategi pembelajaran inquiry ini di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Melalui strategi pembelajaran inquiry ini guru sulit mengontrol 

kegiatan dan keberhasilan siswa.  

b. Strategi pembelajaran inquiry ini sulit dalam merencanakan dan 

menyusun pembeljaran karena bertolak belakang dengan 

kebiasaan siswa dalam belajar.  

c. Penerapan strategi pembelajaran inquiry ini membutuhkan waktu 

yang lama yang membuat guru sulit mgatur waktunya.  
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d.  Startegi pembelajaran inquiry akan sulit diterapkan jika kriteria 

keberhasilan dalam belajar bergantung pada kemampuan siswa 

menguasai materi.
12

 

2. Strategi Pembelajaran Discovery Learning 

 Discovery learning adalah suatu strategi pembelajaran yang dirancang 

sedemikian sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip melalui proses mentalnya.
13

 

Oemar Hamalik menjelaskan bahwa  discovery merupakan proses 

pembelajaran yang menitikberatkan pada pemikiran intelektual siswa untuk 

menyelesaikna berbagai masalah yang dihadapinya dalam rangka mengajukan 

konsep atau generalisasi.  

Menurut Masarudin Siregar bahwa discovery leraning adalah proses 

belajar yang memungkinkan siswa menemukan hal-hal baru dalam 

pembelajaran.
14

 

Menurut Suryosubroto, metode mengolah discovery suatu strategi 

dimana guru dapat merancang metode unik untuk mengidentifikasi penemuan 

dengan berbagai cara termasuk menguasai keterampilan situsional dan metode 

                                                           
 

12
 Dewi Fauziyah. 2015.Pembelajaran Inquiry pada Mata Pelajran Ekonomi Pokok 

Bahasan Pasar. Prosiding Seminar. H. 53-54. 

 
13

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. 2015. Penelitian 

Pendidikan Matematika. Bandung: PT Reflika Aditama. 

 
14

 Mohammad Takdir Illahi. 2016. Pembelajaran Discovery Strategi dan Mental 

Vocational Skill. Jogjakarta: Diva Press. h. 29-30. 
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pemecahan masalah sebagai alat bagi siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikannya.
15

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa discovery learning merupakan suatu 

strategi pembelajaran dimana guru memperkenankan peserta didiknya untuk 

menemukan sendiri melalui informasi yang disampaikan guru terlebih dahulu 

sehingga siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan menemukan hal-

hal yang baru sambil belajar.  

Dalam Al-Qur’an disebutkan betapa pentingnya strategi pembelajaran 

sebagimana dalam Q.S An-Nahl / 16 : 125 : 

 ادُْعُ اِنٰى سَثِيْمِ رَتِّكَ تِانْحِكْمَةِ وَانْمَىْػِظَةِ انْحَسَىَةِ وَجَادِنْهُمْ تِانَّتِيْ هِيَ احَْسَهُُۗ اِنَّ رَتَّكَ 

 هُىَ اػَْهَمُ تِمَهْ ضَمَّ ػَهْ سَثيِْهِهٖ وَهُىَ اػَْهَمُ تِانْمُهْتذَِيْهَ 

Artinya:  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk. (QS. An- Nahl/ 16 : 125)
16

 

 Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan kebijaksanaan dan 

pendidikan yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik." 

(pangkal ayat 125). Ayat ini mengandung ajaran kepada Rosul SAW 

tentang cara melancarkan dakwah, atau seruan terhadap manusia agar 
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mereka berjalan di atas jalan Allah. (Hamka, Tafsir Al-Azhar,1992: 

321).
17

 

 Berdasarkan surah di atas dapat dipahami bahwa dalam dunia 

pendidikan guru harus bisa memberikan pengajaran yang baik yang dapat 

memberikan faedah atau manfaat bagi siswa dengan menggunakan cara 

atau strategi yang sesuai dengan materi yang dipelajari.  Guru juga harus 

mampu membuat suasana proses pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga siswa pun semangat dalam belajar. Strategi pembelajaran 

discovery learning merupakan salah satu cara yang dapat mempermudah 

siswa untuk memahami materi serta membuat siswa terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran.  

 Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran discovery 

learning yaitu sebagai berikut:  

1) Guru perlu mengenali kebutuhan peserta diidk saat proses 

pembelajaran.  

2) Tahap pendahuluan guru melakukan seleksi terhadap prinsip-

prinsip, pengertian konsep dan generalisasi yang akan dipelajari. 

3) Guru memberikan masalah yang harus dipecahkan dan tugas-tugas 

yang harus dikerjakan.  

4) Dalam membantu siswa menyelesaikan masalah guru membantu 

merperjelas masalah yang diberikan.  
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5) Guru mempersiapkan sususan kelas dan alat-alat yang dibutuhkan 

6) Guru dapat membantu siswa dalam mengumpulkan informasi/data.  

7) Melakukan analisis serta mengidentifikasi,  

8) Guru menghidupkan proses belajar mengajar yang menyebabkan 

adanya interaksi antar siswa di kelas.
18

 

 Setiap strategi yang digunakan pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan strategi pembelajaran discovery learning adalah 

sebagai berikut:  

1. Penyampaian materi pada strategi pembelajaran discovery 

learning dilakukan melalui kegiatan dan pengalaman langsung 

yang menimbulkan daya tarik dan perhatian siswa. 

2. Strategi pembelajaran discovery learning bersifat lebih nyata dan 

bermakna.  

3. Strategi pembelajaran discovery learning berbentuk pemecahan 

masalah.  

4. Strategi pembelajaran discovery learning memberikan peluang 

bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
19

 

 Adapun kelemahan dari strategi pembelajaran discovery learning 

diantaranya sebagai berikut: 
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1) Pengimplementasian strategi pembelajaran discovery larning 

membutuhkan waktu yang pangjang yang membuat guru 

kesulitan mengatur waktunya.  

2) Dibutuhkan kesiapan dan kematangan mental siswa, berani dan 

memilki rasa ingin tahu yang tinggi.  

3) Penggunaan strategi pembelajaran inquiry ini kurang efektif jika 

kelas yang digunakan terlalu besar.
20

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada diri 

peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan matematik untuk 

memecahkan masalah baik itu masalah matematika, ilmu lain dan juga 

masalah dalam kehidupan sehari-hari.
21

 

 Polya mengemukakan bahwa pemecahan masalah sebagai upaya untuk 

keluar dari kesulitan untuk mencapai tujuan yang tidak segera dicapai. Polya 

juga mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan aktivitas 

intelektual yang bertujuan untuk menemukan solusi masalah dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki.
22

 

 Robert L. Solso berpendapat bahwa pemecahan maslaah adalah suatu 

gagasan yang secara langsung mengarah pada pencarian solusi atau cara untuk 
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memecahkan suatu masalah. Siwono menyatakan bahwa pemecahan masalah 

merupakan proses atau upaya individu untuk menanggapi atau mengatasi 

hambatan ketika jawaban belum tampak jelas. 

 Peneliti menyimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan proses 

berpikir pribadi yang bertujuan untuk menentukan cara dalam mengatasi 

masalah yang ada.  Dalam memecahkan masalah kita harus terus mencari 

solusinya sampai persoalan tersebut terpecahkan. Sebagaimana Allah 

berfirman dalam QS: Al-Insyirah/ 94:  5 – 8 : 

 فَإنَِّ مَغَ ٱنْؼسُْرِ يسُْرًا

 إِنَّ مَغَ ٱنْؼسُْرِ يسُْرًا

 فَإرِاَ فرََغْتَ فَٲوصَةْ 

 وَإنَِىٰ رَتكَِّ فَٲرْغَة

Artinya : “(5) Karena sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada 

kemudahan. (6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (7) 

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan yang lain). (8) dan hanya kepada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap.” (QS : Al-Insyirah, 5-8) 
23

 

 Ayat ini menggambarkan bahwa bersama kesulitan itu terdapat 

kemudahan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesulitan itu dapat 

diketahui pada dua keadaan, di mana kalimatnya dalam bentuk mufrad 

(tunggal). Sedangkan kemudahan (al-yusr) dalam bentuk nakirah (tidak ada 

ketentuannya) sehingga bilangannya bertambah banyak. Sehingga jika 

engkau telah selesai mengurus berbagai kepentingan dunia dan semua 
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kesibukannya serta telah memutus semua jaringannya, maka bersungguh-

sungguhlah untuk menjalankan ibadah serta melangkahlah kepadanya dengan 

penuh semangat, dengan hati yang kosong lagi tulus, serta niat karena 

Allah.
24

 

 Kaitan ayat ini dengan pembelajaran matematika adalah jika ingin 

mendapatkan hasil yang baik (kenikmatan), siswa harus terus berusaha untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan guru. Sesuai dengan ayat tersebut jika 

siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika maka 

siswa tersebut akan menemukan kemudahan atau jalan keluar apabila dia 

terus berusaha mencari solusinya. 

 Polya menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah memilki 

empat aspek yaitu:  

1. Memahami masalah  

Untuk memahami masalah seseorang harus memahami situasi 

masalah, memilih fakta dan menentukan hubungan antara fakta dan 

mengajukan pertanyaan. Kemudian membaca informasi yang 

terdapat dalam tugas dengan cermat.. 

2. Membuat rencana pemecahan masalah  

Ketika membuat rencana solusi, pertimbangkan struktur masalah dan 

pertanyaan yang perlu dijawab untuk menemukan solusi yang sesuai.  
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3. Melaksanakan rencana pemecahan 

Rencana ynag dibuat harus dijalan dengan hati-hati untuk 

menemukan solusinya yang tepat.  

4. Melihat (mengecek) kembali  

Solusi masalah yang ditemukan harus tetap dipertimbangkan dan 

harus konsisten dengan sumber masalah.  

 Guru dapat memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

memecahkan masalah pada saat pembelajaran berlangsung dengan cara :  

1. Guru dapat mengajukan pertanyaan yang dapat membantu siswa 

untuk menemukan informasi dalam memecahkan masalah. 

2. Guru memberikan clue sebagai arahan bagi siswa untuk menemukan 

jawaban.  

3. Guru mengajukan pertanyaan sebagai arahan yang belum pasti hanya 

untuk menguji pemahaman siswa.  

4. Gur memberikan arahan dan informasi bagi siswa tentang pengertian 

dan hal-hal yang dibutuhkan siswa untuk memecahkan masalah dan 

menemukan jalan keluarnya.
25

 

4. Gaya Kognitif Field Independent 

Gaya kognitif siswa merupakan karakter anak didik yang sangat 

penting dan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yan merujuk pada 
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cara memperoleh informasi dan cara untuk merespon lingkungan sekitar.
26

 

Masalah gaya kognitif berkaitan dengan karakteristik persepsi, ingatan, 

pemikiran dan pengolahn informasi yang merupakan kecenderungan 

kepribadian.  

Witkin,dkk mengemukakan bahwa gaya kognitif merupakan suatu 

sifat yang dapat direfleksikan oleh setiap orang yang dapat dipengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor yang berhubungan dengan faktor eksternal dan faktor 

internal.  Messick’s menjelaskan bahwa gaya kognitif adalah cara khas 

dalam mempersepsikan masalah, mengingat, berpikir, memecahkan dan 

mengambil keputusan, yang mencerminkan keteraturan pemrosesan informasi 

ditunjukkandengan cara yang menarik. 

Riding dan Cheema berpendapat bahwa gaya kognitif adalah cara 

untuk memecahkan masalah, berpikir, memahami dan mengingat.
27

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa gaya kognitif merupakan suatu karakteristik yang dimiliki setiap 

individu dalam mengorganisir dan memproses informasi sehingga individu 

tersebut mampu mengingat, mempersepsi, berpikir dan memecahkan 

masalah.  

Selain keterampilan yang berbeda dalam pemecahan masalah, 

kecerdasan, kemampuan berpikir kreatif siswa juga dapat bervariasi, 
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tergantung pada bagaimana mereka memperoleh, menyimpan dan 

menggunakan pengetahuan. siswa juga dapat berbeda dalam banyak hal 

termasuk cara mereka menghadapi situasi pembelajaran, persepsi, organisasi 

dan hubungan pengalaman mereka, serta tanggapan mereka terhadap metode 

pengajaran tertentu.   

Setiap orang  memiliki caranya tersendiri dalam menyusun apa yang 

dilihat, diingat, dan dipikirkannya.  Perbedaan-perbedaan pribadi yang 

menetap dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta pengalaman-

pengalaman yang dikenal sebagai gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan 

variabel penting yang mempengaruhi pilihan siswa dalam belajar, 

kelangsungan belajar, pembelajaran siswa dan kemampuan interaksi guru 

dengan siswa, daya ingat, berpikir dan pemecahan masalah di kelas.  

Gaya kongitif dapat dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan  atau strategi 

yang secara konsisten mendefenisikan cara khas seseorang menerima, 

mengingat, brpikir, dan memecahkan masalah. Gaya kognitif yang 

berkembang meluas yaitu gaya kognitif "field independent" dan "field 

dependent".
28

 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat sebagian siswa yang cenderung 

memandang suatu masalah atau objek sebagai suatu unit tunggal, yaitu: suatu 

kesatuan yang utuh, padahal kesatuan tersebut dibangun dari bagian-bagian 
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yang dapat dipisahkan. Fenomena semacam ini dikenal sebagai 

ketergantungan pada medan (field dependent).   

Witkin, mengatakan bahwa gaya kognitif field dependent merupakan 

cara mengatur dan mengolah informasi dengan mempertimbangkan 

lingkungan secara keseluruhan. Menurut Witkin dkk ciri-ciri gaya kognitif  

field dependent sebagai berikut:  

a. Individu yang memiliki gaya field dependent lebih menyukai tugas 

kelompok serta bersifat sosial.  

b. Seseorang yang memiliki gaya field dependent akan mudah 

terpengaruh oleh field atau konteks 

c. Motivasi terbesar berasal dari luar atau motivasi eksternal  

d. Individu yang memiliki gaya field dependent akan lebih sensitif 

terhadap lingkungan.   

e. Kurang terstruktur dan kurang mandiri. 

 Berdasarkan opini di atas, maka definisi gaya kognitif field 

dependent sebagai karakteristik individu yang menyikapi suatu masalah 

secara global. 

 Selain itu dalam kegiatan pembelajaran, sering kali ditemukan 

siswa yang senang dengan mata pelajaran yang berpola seperti mata 

pelajaran matematika.  Bagi siswa yang mempunyai kemampuan analitis 

memadai cenderung tidak banyak terpengaruh oleh hal-hal yang 

mengaburkan unsur utama di tengah-tengah situasi yang berkaitan dengan 

latar.  Sifat yang demikian juga dalam kognitif yang cenderung 
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menggambarkan siswa yang tidak tergantung kepada medan atau objek 

sendiri (field independen).   

 Witkin dan Goodenough menunjukkan bahwa siswa dengan gaya 

personal yang dapat mengabstraksikan elemen dari konteks atau latar 

belakang konteks lebih bersifat analitis dan menyelesaikan maslah secara 

analitis.  

 Berdasarkan opini di atas, definisi gaya kognitif field independent 

sebagai karakteristik individu yang menyikapi suatu masalah cenderung 

bersifat analitik. Witkin dkk mendeskripsikan karakteristik gaya kognitif 

field independent sebagai berikut:  

a. Analtik, kompetitis, independen, dan bersifat individual.   

b. Mempunyai tujuan, sasaran, strategi dan penguatan sendiri.   

c. Termotivasi secara intrinsik.   

d. Kurang keterampilan sosial / lebih menyukai tugas-tugas 

individu.   

e. Terstruktur dan terorganisir dengan baik dalam belajar.   

 Berdasarkan opini di atas, definisi gaya kognitif field independent 

sebagai karakteristik individu yang menyikapi suatu masalah cenderung 

bersifat analitik.
29

 

 Guru matematika harus mampu menyesuaikan pembelejaran sesuai 

dengan gaya yang dimiliki siswa. Menurut Coop dan White ketika 

mngevaluasi tingkah laku dan prestasi akademik dan non akademik guru 
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sebaiknya memperhatikan gaya kognitif siswa. Gaya kognitif siswa sangat 

mempengaruhi strategi pembelajaran yang digunakan guru.   

 Setiap gaya kognitif memilki kelebihan dan kekurangan. Witkin 

mengatakan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field independent, 

lebih mudah dalam memecahkan masalah dan mengurai hal-hal yang 

kompleks sehingga siswa yang memilki gaya kognitif ini cenderung lebih 

menyukai pelajaran ilmu pengetahuan alam dan matematika. Lain hal 

dengan gaya kognitif field dependent lebih kuat mengingat informasi-

informasi sosial, siswa yang memilki gaya kognitif ini cenderung 

menyukai dan mudah mempelajari pelajaran sejarah, bahasa, kesusastraan 

dan ilmu pengetahuan sosial.
30

 

 Berdasarkan paparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa gaya 

kognitif yang paling berpengaruh dalam pembelajaran matematika adalah 

field independent. Sehingga peneliti hanya berfokus untuk meneliti gaya 

kognitif field independent siswa.  

 Gaya kognitif field independent siswa memiliki tiga indikator yaitu 

sebagai berikut: 

1) Memiliki kemampuan menganalisis  

Siswa yang memilki kemampuan menganalisis memilki 

karakteristik diantaranya dapat memahami materi yang dijelaskan 

guru, mampu mganalisis dan menjawab soal yang diberukan guru 
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bdengan baik, dan dapat membuat kesimpulan dengan bahasa 

sendiri. 

2) Cenderung kurang sensitive, dingin, menjaga jarak dengan orang 

lain, dan individualistis. 

3) Cenderung bekerja dengan mementingkan motivasi instrinsik dan 

lebih dipengaruhi oleh penguatan instrinsik.
31

 

B. Materi Ajar 

Induksi Matematika 

 Induksi matematika merupakan metode untuk membuktikan bahwa suatu 

sifat yang didefinisikan pada bilangan asli  adalah bernilai benar untuk 

semua nilai  yang lebih besar atau sama dengan sebuah bilangan asli tertentu. 

 Prinsip Induksi Matematika 

Misalkan  adalah sifat yang didefinisikan untuk suatu bilangan asli  dan 

misalkan jika a merupakan suatu bilangan asli tertentu. Andaikan dua 

pernyataan berikut bernilai benar: 

1.  bernilai benar. 

2. Untuk sebarang bilangan asli , jika  bernilai benar, maka 

 juga bernilai benar. 

Maka pernyataan untuk sebarang bilangan asli ,  bernilai benar. 

 Metode Pembuktian Induksi Matematika  
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 Adapun metode pembuktian dengan induksi matematika adalah sebagai 

berikut: 

1. Buktikan bahwa P(n) benar untuk n=1 

2. Asumsikan P(n) benar untuk n=k 

3. Buktikan bahwa P(n) benar untuk n=k+1 

 Induksi matematika membahas tentang barisan bilangan, keterbagian, dan 

pertidaksamaan.  

1) Barisan Bilangan 

 Dalam induksi matematika suatu barisan bilangan dapat dibuktikan dengan 

menggunakan langkah-langkah dalam induksi matematika. 

Contoh:  

Buktikan bahwa  , benar untuk n 

bilangan asli. 

Penyelesaian: 

 Buktikan untuk  

  

  

 (terbukti) 

 Asumsikan  

  

 Buktikan   
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    (terbukti) 

2) Keterbagian 

 Sebelum kita mengkaji lebih jauh tentang penerapan induksi matematika 

pada keterbagian, perlu ditegaskan makna keterbagian dalam hal ini, yaitu 

habis dibagi bukan hanya dapat dibagi.Pernyataan "a habis dibagi b" 

bersinonim dengan: 

  kelipatan  

  faktor dari  

  membagi  

Jika p habis dibagi  dan  habis dibagi a, maka  juga habis dibagi a. 

Sebagai contoh,  habis dibagi  dan  habis dibagi , maka  juga 

habis dibagi . 

Contoh: 

Buktikan bahwa  habis dibagi 12, untuk n  bilangan asli 

Penyelesaian: 

 Buktikan untuk  

 =   

  

 habis dibagi 12 (terbukti) 

 Asumsikan  

 habis dibagi 12 
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 Buktikan untuk  

 =   

  

  

4 

 habis dibagi 12 (terbukti)     
32

 

C. Penelitian Yang Relevan  

Adapun penelitian yang relevan diantaranya sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian Millatu Khaniifah pada tahun 2013, yang berjudul 

Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika di Kelas X 

Man 2 cirebon, menunjukkan bahwa bahwa ada pengaruh positif 

penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing (variabel X) terhadap 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika (variabel Y) 

yaitu sebesar 16% dan sisanya 84% ditentukan faktor lainnya.
33

 

2. Hasil penelitian Fera Wati dan Huri Suhendri pada tahun 2020 dengan 

judul Efektivitas Model Discovery Learning dan Problem Based Learning 

terhadap Berpikir Kreatif dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika menunjukkan bahwa model discovery learning efektif untuk 
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meningkatkan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika.
34

 

3. Hasil penelitian Yunita Prasetyani pada tahun 2020 yang berjudul 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitf 

Belajar Siswa Kelas IX-B Darul Ulum Suruh Tahun Ajaran 2020, 

menunjukkan bahwa gaya kognitif siswa yang paling baik adalah tipe field 

dependent dimana tipe ini memilki tingkat kemampuan pemecahan 

masalah yang tinggi.
35

 

4. Hasil penelitian Jarwan pada tahun dengan judul Pengaruh Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi 

Matematis Siswa, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara strategi pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa.
36

 

 Hasil penilitian di atas menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran inquiry dan discovery learning efektif dan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu melalui kemampuan 

pemecahan masalah siswa dapat mengetahui tipe gaya kognitif siswa yang 

paling baik. 
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 Persamaan keempat penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sama-sama ingin meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam menyelesaiakan soal matematika. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada keempat penelitian belum ada yang meneliti gaya 

kognitif siswa setelah menggunakan strategi pembelajaran inquiry dan 

discovery learning. 

D. Kerangka Berpikir  

 Umumnya pembelajaran matematika yang berlangsung di sekolah masih 

bersifat konvensional atau guru merupakan satu-satunya sumber belajar dan 

informasi bagi siswa atau yang sering disebut sebagai teacher centerad. 

Pembelajaran yang seperti ini terlihat monoton yang membuat kurangnya 

gairah belajar siswa dan sering merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.  

 Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dan gaya 

kognitif siswa salah satunya siswa dijadikan sebagai objek pembelajaran yang 

pasif dimana guru yang berperan aktif saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Gaya kognitif siswa akan sangat terasah jika pembelajaran 

melibatkan siswa secara aktif. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

dan gaya kognitif siswa dapat membuat kesulitan bagi siswa dalam 

memberikan penjelasan yang tepat, jelas, dan logis atas jawabannya. Dengan 

menerapkan pembelajaran yang bersifat student centered merupakan salah 

satu solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan gaya 

kognitif siswa. Selain itu student centered membuka peluang bagi siswa untuk 

aktif dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.  
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 Strategi pembelajaran yang bersifat student centered diantaranya yaitu 

strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning. Kedua strategi ini 

hampir sama dimana guru sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya 

proses pembelajaran dan bukan satu-satunya pusat informasi bagi siswa. 

Siswa memanfaatkan buku-buku, internet, lingkungan dan lain sebagainya 

sebagai sumber belajar dan informasi bagi siswa. Sehingga siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran matematika.  

 Strategi pembelajaran Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang dirancang untuk menonjolkan kemampuan unik dan analitis dari berpikir 

kritis untuk menemukan jawaban atas pertanyaan tertentu. Strategi ini 

menitikberatkan pada penyelesaian maslaah dalam kehidupan sehari-hari yang 

tidak terstruktur dan diselesaikan secara kelompok. Strategi ini dapat dignakan 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif 

siswa.  

 Strategi pembelajaran discovery learning merupakan pembelajaran 

berdasarkan kemampuan atau yang dimanfaatkan untuk meningkatkan 

keterlibatan dan relevansi siswa. Strategi pembelajaran ini bersifat student 

centered atau pembelajaran yang berpusat kepada siswa yang 

menempatkansiswa aktif dalam pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator. 

 Terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran Inquiry dengan strategi 

pembelajaran Discovery learning. Dimana pada strategi pembelajaran inquiry 

masalah yang dihadapkan kepada siswa bukan hasil rekayasa, untuk 
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memperoleh temuan-temuan di dalam masalah dapat dilakukan melalui proses 

penelitian yang membuat siswa harus mengerahkan pikiran dan 

keterampilannya, sedangkan discovery learning masalah yang diberikan atau 

dihadapkan kepada siswa seperti masalah yang direkasaya oleh guru.  

 Sehingga kedua strategi ini menurut peneliti cocok untuk mengetahui dan 

meningkatkan kemamampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif siswa. 

Dimana strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning ini sama-sama 

mengajak siswa untuk berpikir kritis terhadap materi yang diberikan.   

E. Hipotesis Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pikir di atas, 

maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:  

1) Hipotesis pertama 

H0 : Tidak terdapat efektivitas signifikan rata-rata skor kemampuan 

 pemecahan masalah siswa dengan menggunakan strategi 

 pembelajaran  inquiry  dan  discovery learning. 

Ha  : Terdapat efektivitas signifikan terhadap rata-rata skor

 kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan  

 strategi pembelajaran  inquiry  dan  discovery learning. 

2) Hipotesis kedua 

H0 : Tidak terdapat efektivitas signifikan terhadap gaya kognitif field 

 independent siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 

 inquiry  dan  discovery learning. 
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Ha  : Terdapat efektivitas signifikan terhadap gaya kognitif field 

 independent siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 

 inquiry  dan  discovery learning. 

3) Hipotesis ketiga 

H0 : Tidak terdapat efektivitas signifikan penggunaan strategi 

 pembelajaran inquiry  dan discovery learning terhadap rata-rata 

 skor kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field 

 independent siswa 

Ha  : Terdapat efektivitas efektivitas signifikan penggunaan strategi 

 pembelajaran inquiry  dan discovery learning terhadap rata-rata 

 skor kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field 

 independent siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Mandailing Natal, Siabu, Sumatera 

Utara 2021. Kegiatan penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA semester I 

Tahun Pelajaran 2021/2022, jadwal penelitian dimulai pada bulan Agustus 

sampai dengan selesai. Materi pelajaran yang dipilih peneliti adalah induksi 

matemaika yang dipelajari pada semester I kelas XI MAN 3 Mandailing Natal. 

B. Populasi dan Sampel 

 Populasi merupakan daerah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan ciri tertentu yang ditetapkan peneliti, lalu ditarik 

kesimpulan.
37

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

semester I Mandailing Natal tahun pelajaran 2021/2022 dengan 4 rombongan 

belajar yang berjumlah 85 orang. 

 Table 3.1 Jumlah Siswa Kelas XI MAN 3 Mandailing Natal  

Sekolah Kelas Jumlah Siswa 

MAN 3 Mandailing 

Natal 

XI MIA 1 20 

XI MIA 2 20 

XI MIA 3 23 

XI MIA 4 22 

Total 85 

                                                           
 

37
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. 2019. Penelitian 

Pendidikan Matematika. Bandung: Refika Aditama. h.101. 



41 
 

 

 Sedangkan sampel adalah bagian dari rangkaian populasi dan 

karakteristiknya berbeda.
38

 Sampel untuk penelitian ini terdiri dari dua kelas 

yaitu kelas XI MIA 1 dengan 20 siswa dan kelas XI MIA 2 dengan 20 siswa. 

C. Desain Penelitian  

 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah the pre test-post test 

control group design. Desain penelitian ini dapat dicermati dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.2. Desain Penelitian The Pre Test – Post Test Group Design 

Kelompok   Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen 1          

Eksperimen 2          

 

Keterangan: 

     Tes kemampuan pemecahan masalah sebelum diberikan perlakuan 

     Perlakuan pada kelas eksperimen 1 dengan strategi pembelajaran 

 inquiry   

     Perlakuan pada kelas eksperimen 2 dengan strategi pembelajaran 

 discovery learning   

 Penelitian ini terdiri dari dua kelas eksperimen yaitu kelas XI MIA 1 

sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas eksperimen 2. 

Strategi pembelajaran matematika pada kedua kelas dibuat berbeda tapi 

dengan materi yang sama. Kelas eksperimen 1 menggunakan strategi 
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pembelajaran inquiry sedangkan kelas eksperimen 2 menggunakan strategi 

pembelajaran discovery learning. 

 Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat diketahui melalui hasil tes 

soal uraian yang diberikan guru matematika.  Sedangkan gaya kognitif siswa 

pada pembelajaran matematika dapat diketahui melalui hasitl angket/kuisioner 

siswa. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dan gaya 

kognitif siswa yang diperoleh dari tes diberikan pada kepada siswa setelah 

penerapan kedua strategi pembelajaran.  

D. Definisi Operasional  

 Untuk menghindari persepsi terhadap penggunaan istilah dalam penelitian 

ini, maka perlu diberikan definisi operasional sebagai  berikut: 

1. Strategi pembelajaran Inquiry menurut Hanafiah inquiry merupakan 

suatu aktivitas pembelajaran yang menekankan dalam inovasi sendiri 

pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang melibatkan semua 

kemampuan yang dimilki siswa untuk mencari, mengamati, kritis dan 

logis.  

2. Strategi pembelajaran discovery learning menurut Masarudin Siregar 

bahwa discovery leraning adalah proses belajar yang memungkinkan 

siswa menemukan hal-hal baru dalam pembelajaran. 

3. Kemampuan pemecahan masalah Polya mengemukakan bahwa 

pemecahan masalah sebagai upaya untuk keluar dari kesulitan untuk 

mencapai tujuan yang tidak segera dicapai. Polya juga 

mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan aktivitas 
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intelektual yang bertujuan untuk menemukan solusi masalah dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki.  

4. Messick’s menjelaskan bahwa gaya kognitif adalah cara khas dalam 

mempersepsikan masalah, mengingat, berpikir, memecahkan dan 

mengambil keputusan, yang mencerminkan keteraturan pemrosesan 

informasi ditunjukkan dengan cara yang menarik. Witkin dan 

Goodenough menunjukkan bahwa siswa dengan gaya personal yang 

dapat mengabstraksikan elemen dari konteks atau latar belakang 

konteks lebih bersifat analitis dan menyelesaikan maslah secara 

analitis gaya ini disebut gaya kognitif field independent. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Data dibutuhkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian.
39

 Instrumen penelitian yang digunakan peneliti antara 

lain tes uraian kemampuan pemecahan masalah dan angket yang digunakan 

untuk mengukur gaya kognitif siswa.  

Tes bentuk uraian merupakan tes yang pertanyaannya membutuhkan 

jawaban uraian, baik uraian secara bebas atau uraian secarra terbatas.
40

 Cara 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan tes 

sedangkan gaya kognitif menggunakan angket/kuisioner. Pokok bahasan tes 
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yang dipakai pada tes ini merupakan pokok bahasan induksi matematika di 

kelas XI MAN 3 Mandailing Natal.  

1) Kemampuan Pemecahan masalah 

 Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

siswa yaitu tes berbentuk uraian yang diberikan setelah adanya perlakuan. Tes 

ini terdiri dari pre test dan post test yang berbentuk uraian  terdiri dari 5 butir 

soal yang berkaitan dengan pokok bahasan induksi matematika. Pemilihan tes 

uraian ini karena dengan tes ini peneliti dapat mengetahui bagaimana cara 

masing-masing siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan. Tes 

disusun dengan membuat kisi-kisi terlebih dahulu kemudian menyusun soal 

dan alternatif penyelesaiannya. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Aspek Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Indikator yang Diukur Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. Memahami 

masalah  

 Menuliskan yang diketahui 

 Menuliskan cukup, kurang 

atau berlebihan hal-hal 

yang diketahui 

1, 2,3,4 

dan 5 

Uraian  

2. Membuat rencana 

pemecahan 

masalah 

 Menuliskan cara yang 

digunakan dalam 

pemecahan soal. 

3. Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

 Melakukan perhitungan, 

diukur dengan 

melaksanakan rencana 

yang sudah di buat serta 

membuktikan bahwa 
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langkah yang dipilih benar. 

4. Melihat 

(mengecek 

kembali) 

Melakukan salah satu kegiatan  

berikut:  

 Memeriksa penyelesaian 

(mengetes atau menguji 

coba jawaban).  

 Memeriksa jawaban adakah 

yang kurang lengkap atau 

kurang jelas. 

 Dari kisi-kisi dan indikator yang telah dibuat maka untuk menjamin 

validitas dari sebuah soalm dibuatlah pedoman penskoran yang sesuai dengan 

indikator untuk menilai instrumen yang telah dibuat. Adapun kriteria 

penskoran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Aspek Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Keterangan Skor 

1.  Memahami masalah Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menuliskan salah satu unsur yang 

diketahui atau yang ditanya sesuai 

permintaan soal 

1 

Menuliskan unsur yang diketahui dan 

ditanya sesuai permintaan soal 

2 

2. Membuat rencana 

pemecahan masalah 

Tidak menuliskan rumus sama sekali 0 

Menuliskan rumus penyelesaian 

masalah namun tidak sesuai 

permintaan soal 

1 

Menuliskan rumus penyelesaian 

masalah sesuai permintaan soal 

2 

3. Melaksanakan rencana Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 
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pemecahan masalah Sebagian besar jawaban tidak 

memuat satu argumen yang benar 

1 

Sebagian jawaban benar dengan satu 

atau lebih kesalahan yang signifikan 

2 

Jawaban memuat satu kesalahan 

yang signifikan  

3 

Jawaban secara substansi benar dan 

lengkap 

4 

4. Melihat (mengecek 

kembali) 

Tidak ada kesimpulan sama sekali 0 

Menuliskan kesimpulan namun tidak 

sesuai dengan konteks masalah 

1 

Menuliskan kesimpulan sesuai 

dengan konteks masalah dengan 

benar 

2 

Total Skor 10 

 Adapun kategori kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Interval Persentase Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa pada 

Pembelajaran Matematika 

Kategori 

80-100 Baik sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup  

40-55 Kurang  

0-39 Kurang Sekali 

 Berdasarkan data hasil post tes yang diperoleh maka kategori kemampuan 

pemecahan masalah untuk kelas eksperimen 1 yaitu 7 kategori baik sekali,  12 
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baik dan 1 cukup. Kategori untuk kelas eksperimen 2 yaitu 2 orang baik 

sekali, 14 baik, dan 4  cukup. 

2) Gaya Kognitif Siswa 

 Instrumen yang digunakan untuk mengetahui gaya kogntif siswa adalah 

dengan menggunakan angket. Angket merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden. Angket tersebut terdiri dari 15 butir pernyataan, dimana 

semua butir pertanyaan tentang gaya kognitif field independent. Angket ini 

dapat membantu peneliti untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran 

inquiry dan discovery learning terhadap gaya kognitif siswa. 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Kuisioner Gaya Kognitif Siswa 

No  Indikator  Karakteristik  

1 Memiliki kemampuan 

menganalisis  

 

 Analitik, kompetitis, independen dan bersifat 

individual 

 Siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan guru dengan baik 

 Kemampuan siswa dalam menganalisis dan 

menjawab soal latihan yang guru berikan 

 Kemampuan siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan bahasanya 

sendiri 

2 Cenderung kurang 

sensitive, dingin, 

menjaga jarak dengan 

orang lain, dan 

individualistis 

 Kurang keterampilan sosial atau lebih 

menyukai tugas-tugas individual. 

 Terstruktur dan terorganisir dengan baik 

dalam belajar 

3 Cenderung bekerja  Mempunyai tujuan, sasaran, strategi dan 
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dengan mementingkan 

motivasi instrinsik dan 

lebih dipengaruhi oleh 

penguatan instrinsik. 

penguatan sendiri 

 Termotivasi secara intrinsik 

 Alat evaluasi yang baik harus memenuhi kriteria yang dapat 

mencerminkan kemampuan sebenarnya dari tes yang dievaluasi, sehingga alat 

evaluasi tersebut harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Validitas Tes  

 Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus Product Moment 

angka kasar yaitu :     
 ∑   (∑ )(∑ )

√*( ∑  ) (∑ ) +*( ∑  ) ( ) +
 

Keterangan:  

x = Skor butir  

y = Skor total  

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total  

  = Banyak siswa  

 Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila            

atau        diperoleh dari nilai kritis Product Moment). 
41

 

 Hasil pengujian validitas butir tes sesuai dengan lampiran yaitu semua 

butir soal yang diberikan  valid dan untuk validitas butir pernyataan kuisioner 

diperoleh bahwa semua pernyataan  telah valid. 

b. Reliabilitas Tes  

 Apabila instrumen yang dipakai memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten maka instrumen tersebut memilki reliabilitas tinggi. Rumus Kuder 

                                                           
 

41
 Sugiyono.2017. Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: IKAPI. h. 444. 



49 
 

 

Richardson dapat digunakan untuk mengujia reliabitas dari suatu instrumen, 

dengan rumus:      (
 

   
) (  

   ∑  

  
) 

Keterangan:  

    = Reliabilitas tes  

n = Banyak soal  

  = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  

∑   = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

   = Varians total yaitu varians skor total  

Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut: 

   
∑   

(∑ ) 

 

 
  

Keterangan:  

  = Varians total yaitu varians skor total  

∑ = Jumlah skor total (seluruh item)  

  Tabel 3.7 Kriteria Reliabilitas  

0,00 - 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

0,20 - 0,40 Reliabilitas rendah 

0,40 - 0,60 Reliabilitas sedang 

0,60 - 0,80 Reliabilitas tinggi 

0,80 - 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

 Sesuai dengan lampiran hasil uji reliabilitas soal memiliki kriteria 

reliabilitas tinggi sebesar 0,602 dan reliabilitas angket yaitu sebesar 0,843 
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c. Tingkat Kesukaran  

 Untuk mengetahui tinggkat kesukaran soal yang diberikan kepada siswa 

dapat diketahui dengan menggunakan rumus:  

   
 ̅

   
 

                                

 ̅                                                

                                   

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan ketentuan  

dan diklasifikasikan sebagai berikut:  

 Tabel 3.8 Indeks Kesukaran 

0,00 ≤ P < 0,30 Soal sukar 

0,30 ≤ P < 0,70 Soal sedang 

0,70 ≤ P ≤ 1,00 Soal mudah 

 

 Berdasarkan lampiran hasil perhitungan indeks kesukaran soal diperoleh 

bahwa soal nomor 1,2 dan 3 kategori mudah, soal nomor 4 kategori sedang, 

dan soal nomor 5 kategori sukar. 

d. Daya Pembeda Soal  

 Untuk menentukan daya pembeda, terlebih dahulu skor dari peserta tes 

diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Kemudian diambil 50 % 

skor teratas sebagai kelompok atas dan 50 % skor terbawah sebagai kelompok 

bawah.Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan rumus yaitu:  

  
   

  

   

   
 =        
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Dimana :  

  Daya pembeda soal  

    Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab dengan benar  

     Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab dengan benar  

    Banyaknya subjek kelompok atas  

    Banyaknya subjek kelompok bawah  

   Proporsi subjek kelompok atas yang menjawab benar  

  =  Proporsi subjek kelompok bawah yang menajawab benar  

Tabel 3.9 Klasifikasi Daya Pembeda Soal   
42

 

0,00 ≤ D < 0,20 Buruk 

0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 

0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

0,70 ≤ D ≤ 1,00 Baik sekali 

 Berdasarkan lampiran daya pembedan soal diperoleh bahwa soal nomor 1, 

2, dan 5 dengan klasifikasi buruk dan soal nomor 3 dan 4 dengan kategori 

cukup. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk mengumpulkan 

data atau informasi tentang variabel yang diteliti, data tersebut diperoleh 

langsung dari lapangan dan dapat menjawab permasalahan peneliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat peristiwa karakteristik, atau 
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nilai sutu variabel yang dapat dilakukan dengan berbagai setting, sumber, dan 

berbagai teknik/cara.
43

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1) Observasi 

 Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

keterlaksanaan dari strategi pembelajaran yang diterapkan selama 

proses penelitian berlangsung. Selain itu untuk mengetahui kesesuaian 

tindakan dengan rencana yang telah disusun dan mengetahui sejauh 

mana pelaksanaan dapat menghasilkan perubahan sesuai dengan yang 

dikehendaki. 

2) Tes 

 Teknik pengumpulan data yang tepat digunakan peneliti dalam 

mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 

dengan tes. Pada dasarnya tes merupakan yang paling umum 

digunakan dalam kegiatan pengukuran. Tes yang diberikan berupa pre 

test dan post test dengan bentuk uraian yang membutuhkan jawaban 

uraian secara bebas maupun uraian secara terbatas. Tes yang diberikan 

harus sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. 

3) Angket 

 Teknik pengumpulan data yang tepat digunakan peneliti untuk 

mengetahui gaya kognitif siswa adalah angket. Angket digunakan 

untuk memperoleh data gaya kognitif siswa yang dapat diungkap dari 

                                                           
43

 Asrul, dk. 2019. Evaluasi Pembelajaran. Medan : Citapustaka Media. h. 42. 
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diri siswa. Teknik ini dapat mendukung data yang diperoleh dari 

observasi. Melalui angket penelitian ini maka data dapat diperoleh dari 

subjek penelitian secara langsung dalam hal ini adalah siswa. 

4) Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu kegiatan atau suatu cara untuk 

mengumpulkan data yang berisi informasi dan menyediakan dokumen 

yang diperoleh dari pencarian yang dilakukan yang kemudian 

disimpan sebagai bukti yang akurat. Sumber dokumentasi pada 

penelitian ini yaitu berupa data siswa kelas XI MAN 3 Mandailing 

Natal semester I, surat-surat resmi, gambar atau foto selama penelitian 

sebagai bukti dilaksanakannya penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh strategi 

pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan pemecahan masalah dan gaya 

kognitif siswa, pengaruh strategi pembelajaran Discovery Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif siswa serta efektivitas 

strategi pembelajaran Inquiry dan Discovery Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan gaya kognitif siswa pada pokok bahasan induksi 

matematika. Untuk melakukan uji statistik maka terlebih dulu dilakukan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan varians. 

1) Menghitung Rata-Rata Skor  

Rata-rata skor dapat dihitung dengan rumus: 

 ̅  
∑ 
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2) Standar Deviasi 

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus:  

   √
∑   

 
 (

∑ 

 
)
 

  

Keterangan:  

SD = standar deviasi  

∑  

 
 = tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N.  

(
∑ 

 
)
 

= semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan. 

3) Uji Normalitas  

  Suatu data yang membangun distribusi normal apabila adanya 

membentuk atas (tinggi) dengan nilai bawah (rendah). Begitu juga dengan 

simpangan baku jarak positif simpangan baku ke rata-rata harus sama 

dengan jarak negatif simpangan baku ke rata-rata. 

 Uji normalitas menggunakan uji normalitas liiefors untuk memverifikasi 

apakah sampel berdistribusi normal. Prosedur pengujian normalitas dengan 

uji liliefors adalah sebagai berikut:  

1. Gunakan nilai yang diamati    ,     ,.....,    sebagai bilangan baku 

  ,   ,......   berdasarkan rumus:    
    ̅ 

 
 

2. Untuk setiap bilangan baku menggunakan menggunakan distribusi 

normal kemudian hitung dengan peluang  

3. Menghitung proporsi   ,    , .......,   yang lebih kecil atau sama 

dengan    dengan rumus  (  )  
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4. Hitung selisih  kemudian tentukan harga mutlak/ 

absolutnya 

5. Harga mutlak yang lebih besar disebut sebagai  

6. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, bandingkan  ini 

dengan nilai kritis  untuk taraf nyata . Kriterianya adalah 

terima  jika  lebih kecil dari  tabel, ambil sampel populasi 

yang berdistribusi normal.
44

 

4) Uji Homogenitas  

  Uji homogenitas varians dilakukan untuk melihat apakah kedua 

kelompok homogen atau tidak. Uji ini bisa dilakukan dengan memakai uji 

F menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut:  

      
    

   

      
    

    

Untuk mengujinya menggunakan uji F dengan rumus : 

 

  
  
 

  
   

  Dengan kritea jika  maka  diterima dan  ditolak 

berarti varians homogen. Dan jika  maja  ditolak dan   

diterima ini berati varians tidak homogen.
45

 

 

                                                           
 

44
 Indra Jaya. 2018. Penerapan Statistik untuk Pendidikan. Medan: Perdana Publishing. h. 

252-253. 
 45

Ibid. h. 261. 
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5) Uji Hipotesis 

  Uji independent samples t-test digunakan untuk menguji hipotesis 

yang ada pada penelitian ini. Independent samples t-test adalah pengujian 

menggunakan distribusi t terhadap signifikansi perbedaaan rata-rata 

tertentu dari dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Dengan 

rumus sebagai berikut: 

        
     

         √
     
     

 

  Kriteria penerimaan atau penolakan    pada taraf signifikansi 5% 

adalah apabila                 maka    ditolak, tetapi jika          

       maka    diterima. Selain itu, untuk mengetahui    diterima atau 

tidak dapat dilihat melalui signifikansi atau probabilitas yaitu apabila 

probabilitas       maka    diterima sedangkan jika probabilitas       

maka    ditolak. 

H. Hipotesis Statistik 

 Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Hipotesis 1 

                

                

Hipotesis 2 
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Hipotesis 3 

                    

                    

Keterangan: 

       : Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar  

  dengan pembelajaran inquiry 

       : Skor rata-rata gaya kognitif siswa yang diajar dengan strategi  

  pembelajaran inquiry 

       : Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar  

  dengan strategi pembelajaran discovery learning 

       : Skor rata-rata gaya kognitif siswa yang diajar dengan strategi   

  pembelajaran discovery learning  

         Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif  

  siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran inquiry 

        = Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif  

  siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran discovery learning. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1) Temuan Umum Penelitian  

a) Profil Madrasah  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru tata 

usaha pada 5 Agustus 2021 diperoleh data profil MAN 3 Mandailing 

Natal sebagai berikut: 

Nama Sekolah : MAN 3 Mandailing Natal 

Tahun Berdiri  : 1994 

NPSN   : 10264866  

Status   : Negeri  

Akreditasi  : A 

Tahun Akreditas : 2016  

Alamat Madrasah  : Jalan Medan Padang Km.53, Huraba, Kecamatan  

   Siabu, Mandailing Natal  

b) Visi dan Misi 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru tata 

usaha pada 5 Agustus 2021 mengenai visi dan misi MAN 3 

Mandailing Natal sebagai berikut: 

Visi 

 Mewujudkan lulusan yang islami, berilmu pengetahuan dan peduli 

lingkungan 
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Misi 

1. Mendisiplinkan kehadiran dan kinerja guru dan pegawai madrasah. 

2. Mendisiplinkan siswa dalam kehadiran dan proses belajar 

mengajar. 

3. Membudayakan kehidupan yang islami bagi seluruh keluarga 

madrasah didalam dan diluar lingkungan madrasah. 

4. Menata lingkungan madrasah yang lebih sehat, rindang dan 

nyaman. 

5. Memaksimalkan penggunaan sarana prasarana madrasah untuk 

pembelajaran. 

6. Meningkatkan kerjasama antar warga madrasah dalam memajukan 

kualitas pendidikan dan pembelajaran. 

7. Menjalin hubungan dengan warga sekitar dan instansi terkait dalam 

memajukan madrasah. 

8. Selalu berkoordinasi dengan instansi pemerintah untuk memajukan 

madrasah 

c) Struktur Kepemimpinan 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika pada 5 

Agustus 2021 diperoleh data struktur kepemimpinan dengan masa 

jabatan dari tahun 2019 sampai dengan 2023 di MAN 3 Mandailing 

Natal adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Struktur Kepemimpinan 

Pengurus Jabatan 

Muallim, S.Pd, M.Pd Kepala Madrasah 

Torang S.Pd, M.H Wakil Kepala Madrasah I 

Nurbaridah, S.Ag Wakil Kepala Madrasah II 

Karlan Budi Darmo, S.Pd Wakil Kepala Madrasah III 

Muhammad Irsan Nst, S.Pd Wakil Kepala Madrasah IV 

Drs. Zulfadli Kepala Tata Usaha 

 

d) Tenaga Guru 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tata usaha pada 5 

Agustus 2021 diperoleh data tenaga guru tahun 2021 di MAN 3 

Mandailing Natal sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Tenaga Guru  

Tenaga Guru Jumlah 

PNS 41 guru 

Honorer 47 guru 

Total 88 guru 

 

e) Peserta Didik 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tata usaha pada 5 

Agustus 2021 diperoleh data jumlah peserta didik tahun 2021 di MAN 

3 Mandailing Natal sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Jumlah Peserta Didik 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

X 88 120 208 

XI 82 135 217 
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XII 84 117 201 

Total 254 372 626 

 

2) Temuan Umum 

a. Proses Pembelajaran dengan Strategi Inquiry  

 Strategi pembelajaran inquiry merupakan kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah. Pembelajaran inquiry 

dibangun melalui dialog interaktif melalui tanya jawab oleh 

keseluruhan unsur yang terlibat dalam kelas. Kegiatan bertanya 

penting untuk menggali informasi, mengkonfirmasi apa yang sudah 

diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 

diketahui siswa.  

 Startegi pembelajaran Inquiry menekankan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah seperti halnya di kelas eksperimen XI 

MIA 1 yang terdiri dari 20 siswa  berperan aktif dalam pembelajaran. 

Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah yaitu berupa tes. Selain untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa melalui strategi ini dapat 

diketahui gaya kognitif siswa selama proses pembelajaran dengan 

memberikan kuisioner kepada siswa. Penilaian nyata ini dilakukan 

secara terintegrasi dengan proses pembelajaran.  
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b. Proses Pembelajaran dengan Strategi Discovery Learning 

  Strategi Pembelajaran discovery learning merupakan strategi yang 

berpusat pada siswa dan pengalaman belajar secara aktif yang akan 

membimbing siswa untuk menemukan dan mengemukakan gagasannya 

terkait yang dipelajarinya. 

 Strategi pembelajaran discovery learning ini diterapkan di kelas 

eksperimen XI MIA 2 yang terdiri dari 20 siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran. Proses pembelajaran ini guru hanya bertindak sebagai 

pembimbing atau fasilitator yang mengarahkan siswa untuk 

menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari. Strategi 

pembelajaran ini digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dan gaya kognitif siswa melalui tes dan kuisioner yang 

diberikan. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di Kelas Eksperimen 1 

 Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pre 

test untuk mengetahui kemampuan siswa sebanyak 5 soal essay. 

Penilaiaan dilakukan dengan menggunakan skala 100. Setelah diketahui 

kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas eksperimen diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran inquiry. Pada pertemuan 

terakhir siswa diberikan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa 
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sebanyak 5 soal essay dengan penilaian menggunakan skala 100. Hasil 

pretest dan post test kelas eksperimen disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 4.4. RingkasanNilai Siswa Kelas Eksperimen 1 

Statistik Pre Test Post 

Test 

Jumlah Siswa 20 20 

Jumlah Soal 5 5 

Jumlah Nilai 1040 1378 

Rata-Rata 52 75 

Standar Deviasi 9,119 7,06 

Varians 83,158 52,421 

Nilai Maksimum 61 86 

Nilai Minimum 30 60 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen 1 

sebelum dilakukan perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pre test sebesar 52 

dengan standart deviasi 9.119 dan setelah diajarkan dengan melalui 

strategi inquiry diperoleh rata-rata nilai post test sebesar 75 dengan 

standart deviasi 7,06. 

2. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di Kelas Eksperimen 2 

 Untuk kelas eksperimen 2 sebelum diberikan perlakuan, siswa 

terlebih dahulu diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan siswa 

sebanyak 5 soal essay .Penilaiaan dilakukan dengan menggunakan skala 

100. Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas 

kelas eksperimen 2 diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan post-test untuk 
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mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 5 soal essay dengan penilaian 

menggunakan skala 100. Hasil pre test dan post test kelas kontrol disajikan 

pada tabel berikut:  

 Table 4.5. Ringkasan Nilai Siswa Kelas Eksperimen 2 

Statistik Pre Test Post 

Test 

Jumlah Siswa 20 20 

Jumlah Soal 5 5 

Jumlah Nilai 976 1378 

Rata-Rata 48,8 68,9 

Standar Deviasi 9,093 6,56867 

Varians 82, 604 43,1474 

Nilai Maksimum 60 56 

Nilai Minimum 25 82 

 Tabel menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol sebelum dilakukan 

perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pre test sebesar 48,8  dengan standar 

deviasi 9,093  dan setelah diajarkan dengan pembelajaran discovery 

learning diperoleh rata-rata nilai post test sebesar 68,9 dengan standart 

deviasi 6,56867. 

3. Efektivitas Strategi Pembelajaran Inquiry dan Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Gaya Kognitif Siswa 

a) Uji Normalitas Data.  

 Uji normalitas data menggunakan bantuan microsoft excel, yang 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian memiliki 
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sebaran data yang berdistribusi normal. Berdasarkan lampiran maka 

hasil perhitungan uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel. 4.6 Uji Normalitas Post Test Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Simpangan 

Baku L hitung L tabel 

Eksperimen 1 75 7,24 0,105 0,19 

Eksperimen 2 68,9 6,57 0,184 0,19 

 Uji normalitas data kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

XI MIA MAN 3 Mandailing Natal, kelas eksperimen 1 diperoleh L 

hitung sebesar 0,105 dan kelas eksperimen 2 L hitung  sebesar 0,184. 

Kedua kelas menunjukkan bahwa  atau            

dan           . Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post 

test pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 berdistribusi normal. 

Tabel. 4.7 Uji Normalitas Gaya Kognitif Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Simpangan 

Baku L hitung L tabel 

Eksperimen 1 46,05 5,92 0,109 0,19 

Eksperimen 2 41,25 6,7 0,147 0,19 

 Uji normalitas data gaya kognitif siswa kelas XI MIA MAN 3 

Mandailing Natal, kelas eksperimen 1 diperoleh L hitung sebesar 

0,109 dan kelas eksperimen 2 L hitung  sebesar 0,147. Kedua kelas 

menunjukkan bahwa  atau            dan 
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. Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data kuisioner 

pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 berdistribusi normal. 

b) Uji Homogentitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel ini 

berasal dari populasi dan varians yang sama, sehingga hasil dari 

penelitian ini berlaku bagi populasi. Berdasarkan lampiran hasil 

pengolahan data menggunakan microsoft excel maka diperoleh data 

sebagai berikut:  

Tabel . 4.8 Uji Homogenitas Post Test Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

F-Test Two-Sample for Variances 

  Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Mean 75 68,9 

Variance 52,421 43,147 

Observations 20 20 

Df 19 19 

F 1,215   

P(F<=f) one-tail 0,338   

F Critical one-tail 2,168   
 

 

 Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai F hitung sebesar 

1,215 dan F tabel sebesar 2,168. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

 atau             maka dapat disimpulkan bahwa 

varians kedua sampel tersebut homogen.  
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Tabel . 4.9 Uji Homogenitas Gaya Kognitif Siswa 

  Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Varians 35,103 44,934 

F hitung 1,280   

F tabel 2,168   

 Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai F hitung sebesar 

1,290 dan F tabel sebesar 2,168. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

 atau  maka dapat disimpulkan bahwa 

varians kedua sampel tersebut homogen. Setelah dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas pada kedua kelas, maka data tersebut 

telah memenuhi syarat untuk melakukan uji hipotesis. 

c) Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban bagi 

peneliti apakah dapat diterima atau ditolak hipotesis yang telah 

diajukan. Dimana hipotesis penelitian ini adalah :  

Hipotesis pertama 

H0 : Tidak terdapat efektivitas signifikan rata-rata skor kemampuan 

 pemecahan masalah siswa dengan menggunakan strategi 

 pembelajaran  inquiry  dan  discovery learning. 

Ha  : Terdapat efektivitas signifikan terhadap rata-rata skor

 kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan  

 strategi pembelajaran  inquiry  dan  discovery learning. 
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Hipotesis kedua 

H0 : Tidak terdapat efektivitas signifikan terhadap gaya kognitif field 

 independent siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 

 inquiry  dan  discovery learning. 

Ha  : Terdapat efektivitas signifikan terhadap gaya kognitif field 

 independent siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 

 inquiry  dan  discovery learning. 

Hipotesis ketiga 

H0 : Tidak terdapat efektivitas signifikan penggunaan strategi 

 pembelajaran inquiry  dan discovery learning terhadap rata-rata 

 skor kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field 

 independent siswa 

Ha  : Terdapat efektivitas efektivitas signifikan penggunaan strategi 

 pembelajaran inquiry  dan discovery learning terhadap rata-rata 

 skor kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field 

 independent siswa 

Hipotesisi tersebut berlaku ketentuan sebagai berikut :  

a. Jika nilai sig (2-tailaed) atau P-value < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima  
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b. Jika nilai sig (2- tailed) atau P-value > 0,05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak 

 Uji t menggunakan independent sample test dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif siswa dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning. 

Berikut tabel uji hipotesis kemampuan pemecahan masalah. 

Tabel 4.10 Uji Hipotesis Post Test Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Mean 75 68,9 

Variance 52,421 43,147 

Observations 20 20 

Pooled Variance 47,784   

Hypothesized Mean Difference 0   

Df 38   

t Stat 2,791   

P(T<=t) one-tail 0,004   

t Critical one-tail 1,686   

P(T<=t) two-tail 0,008   

t Critical two-tail 2,024   

 Berdasarkan data di atas nilai sig (2-tailaed) atau P-value yaitu 

sebesar 0,008. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka dapat 

diketahui bahwa nilai  atau            maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat efektivitas 
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penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 Selanjutnya uji t menggunakan independent sample test untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan 

discovery learning terhadap gaya kognitif siswa. Berikut tabel uji 

hipotesis gaya kognitif field independent siswa: 

Tabel 4.11. Uji Hipotesis Gaya Kognitif Field Independent Siswa 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Mean 46,05 41,25 

Variance 35,103 44,934 

Observations 20,000 20,000 

Pooled Variance 40,018 

 Hypothesized Mean 

Difference 0,000 

 Df 38,000 

 t Stat 2,399 

 P(T<=t) one-tail 0,011 

 t Critical one-tail 1,686 

 P(T<=t) two-tail / P-value 0,021 

 t Critical two-tail 2,024 

  Berdasarkan data di atas nilai sig (2-tailaed) atau P-value yaitu 

sebesar 0,021. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka dapat 

diketahui bahwa nilai  atau  maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat efektivitas penggunaan 
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strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap gaya 

kognitif field independent siswa. 

Tabel 4.12 Uji Hipotesis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

dan Gaya Kognitif Field Independent Siswa  

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Mean 41,775 37,85 

Variance 42,230 39,003 

Observations 40 40 

Pooled Variance 40,616   

Hypothesized Mean 

Difference 0   

Df 78   

t Stat 2,754   

P(T<=t) one-tail 0,004   

t Critical one-tail 1,665   

P(T<=t) two-tail 0,007   

t Critical two-tail 1,991   

 Berdasarkan data di atas nilai sig (2-tailaed) atau P-value yaitu 

sebesar 0,007. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka dapat 

diketahui bahwa nilai  atau            maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat efektivitas penggunaan 

strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan gaya kognitif field independent siswa. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan di MAN 3 Mandailing Natal melibatkan 2 kelas 

yaitu kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. Sebelum diberi perlakuan, kedua 

kelas diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun 
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nilai rata-rata kelas eksperimen 1 adalah 52 dan untuk kelas eksperimen 2 

adalah 48,8. 

 Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa 

diberikan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda pada pokok bahasan 

induksi matematika. Siswa pada kelas eksperimen 1 diajarkan dengan strategi 

pembelajaran inquiry dan pada kelas eksperimen 2 diajarkan dengan strategi 

pembelajaran discovery learning. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda 

pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 diberikan post test untuk 

mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dan angket untuk 

mengukur gaya kognitif siswa.  

 Berdasarkan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa pembelajaran berlangsung dengan lancar. Setelah 

diberi perlakuan pada masing-masing kelas peneliti melakukan kegiatan post 

test untuk mengetahui pengaruh yang diberikan baik pada kelas eksperimen 1 

maupun kelas eksperimen 2. Adapun nilai rata-rata post tes pada kelas 

eksperimen 1 adalah 75 sedangkan pada kelas eksperimen 2 adalah 68,9. Dan 

rata-rata hasil kuisioner pada kelas eksperimen 1 sebesar 46,05 dan kelas 

eksperimen 2 sebesar 41,25. Berdasarkan data ini gaya kognitif field 

independent siswa di kelas eksperimen 1 lebih tinggi daripada eksperimen 2.  

 Setelah hasil post test kemampuan pemecahan masalah dan angket gaya 

kognitif siswa kedua kelas terkumpul. Kemudian dilakukan uji normalitas, 

homogenitas dan uji hipotesis. 
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 Uji normalitas post test kemampuan pemecahan masalah siswa, kelas 

eksperimen 1 diperoleh L hitung sebesar 0,105 dan kelas eksperimen 2 L 

hitung  sebesar 0,185. Kedua kelas menunjukkan bahwa  atau 

           dan           . Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 

data post test pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 berdistribusi normal. 

 Uji normalitas gaya kognitif siswa kelas eksperimen 1 diperoleh L hitung 

sebesar 0,109 dan kelas eksperimen 2 L hitung  sebesar 0,147. Kedua kelas 

menunjukkan bahwa  atau            dan . 

Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data kuisioner pada kelas eksperimen 

1 dan eksperimen 2 berdistribusi normal 

 Hasil homogenitas nilai post test dari kelas eksperimen 1 dan eksperimen 

2 dengan F hitung sebesar 1,215 dan F tabel sebesar 2,168. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai  atau             maka dapat 

disimpulkan bahwa varians kedua sampel tersebut homogen.  

 Hasil homogenitas kuisioner dari kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 

memiliki F hitung sebesar 1,290 dan F tabel sebesar 2,168. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai  atau  maka dapat 

disimpulkan bahwa varians kedua sampel tersebut homogen. Homogenitas ini 

menunjukkan bahwa subjek penelitian yang berprestasi dan yang kurang 

berprestasi tidak tergabung dalam satu kelas tertentu tetapi menyebar rata 

dikedua kelas penelitian. 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pengelolaan data, diperoleh hasil bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Terlihat bahwa hasil post tes 

kemampuan pemecahan masalah di kelas eksperimen 1 sebesar 75 lebih tinggi 

daripada kelas eksperimen 2 sebesar 68,9. Ini berarti strategi pembelajaran 

inquiry lebih efektif digunakan daripada strategi pembelajaran discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah.  

 Hasil kuisioner gaya kognitif field independent siswa diperoleh hasil 

bahwa rata-rata kuisioner di kelas eksperimen 1 sebesar 46,05 dan eksperimen 

2 sebesar 41,25. Data ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inquiry 

lebih efektif digunakan daripada strategi pembelajaran discovery learning 

terhadap gaya kognitif field independent siswa. 

 Berdasarkan data-data yang sudah dianalisis kedua strategi ini efektif 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah dan 

gaya kognitif field independent siswa. Namun dilihat dari rata-rata nilai siswa 

diketahui bahwa strategi pembelajaran inquiry lebih efektif digunakan 

daripada strategi pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan gaya kognitif field independent siswa pada mata 

pelajaran matematika pokok bahasan induksi matematika. 

 Hasil output uji hipotesis kemampuan pemecahan masalah nilai sig (2-

tailaed) atau P-value yaitu sebesar 0,008. Sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku maka dapat diketahui bahwa nilai  atau       
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     maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat efektivitas 

penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 Hasil uji hipotesis gaya kognitif field independent siswa diperoleh atas 

nilai sig (2-tailaed) atau P-value yaitu sebesar 0,021. Sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku maka dapat diketahui bahwa nilai  atau 

 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat 

efektivitas penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning 

terhadap gaya kognitif field independent siswa. 

 Hasil uji hipotesis terhadap kemampuan pemecahan masalah dan gaya 

kognitif field independent siswa di kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 

dengan nilai sig (2-tailaed) atau P-value yaitu sebesar 0,007. Sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku maka dapat diketahui bahwa nilai  

atau            maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa 

terdapat efektivitas penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field 

independent siswa. 

 Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat efektivitas penggunaan 

strategi pembelajaran inquiry dan strategi pembelajaran discovery learning 

yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif 

siswa pada pokok bahasan induksi matematika di kelas XI MAN 3Mandailing 

Natal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Setelah dilakukan pengelolaan data dan analisis data dalam penelitian ini 

maka penulis dapat mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat efektivitas penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan 

discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pokok  

bahasan induksi matematika bagi siswa kelas XI semester I di MAN 3 

Mandailing Natal tahun ajaran 2021/2022 dengan hasil uji hipotesis nilai 

sig (2-tailaed) atau P-value yaitu sebesar 0,008 maka  

atau            

2. Terdapat efektivitas penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan 

discovery learning terhadap gaya kognitif field independent siswa pada 

pokok  bahasan induksi matematika bagi siswa kelas XI semester I di 

MAN 3 Mandailing Natal tahun ajaran 2021/2022 dengan hasil uji 

hipotesis nilai sig (2-tailaed) atau P-value yaitu sebesar 0,021 maka 

 atau . 

3. Terdapat efektivitas penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan 

discovery learning terhadap gaya kognitif field independent siswa pada 

pokok bahasan induksi matematika bagi siswa kelas XI semester I di 

MAN 3 Mandailing Natal tahun ajaran 2021/2022 dengan nilai sig (2-
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tailaed) atau P-value yaitu sebesar 0,007 maka   atau 

          . 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka 

implikasi dari penelitian ini sebagai berikut: 

 Pada kelas eksperimen 1 siswa diajar dengan strategi pembelajaran inquiry 

dan pada kelas eksperimen dua siswa diajar dengan strategi pembelajaran 

discovery learning. Kedua strategi ini merupakan strategi yang berbasis 

penemuan dimana siswa diarahkan untuk menemukan sendiri konsep dari 

materi yang diberikan dan guru hanya sebagai fasilitator. 

 Penggunaan strategi ini adalah untuk melihat efektivitas kedua strategi 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dan gaya kognitif siswa. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa terdapat 

efektivitas strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif field independent siswa. 

Guru harus mampu menggunakan strategi dengan baik dan benar di dalam 

kelas. Seorang guru juga haru mampu memahami kondisi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Guru harus mampu memahami dan menguasai materi pembelajaran yang 

diajarkan kepada siswa dengan baik dan benar. Jika seorang guru hanya 

mengandalkan strategi pembelajran tanpa menguasai materi maka 

pembelajaran tersebut tidak akan berjalan dengan efektif, serta penguasaan 
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materi harus dibarengi dengan pemilihan strategi pembelajaran yang baik dan 

benar. 

 Berkaitan dengan hal di atas, sebagai calon guru dan seorang guru harus 

mampu menguasai dan memilih strategi pembelajran yang cocok diterapkan 

sesuai dengan materi yang dipelajari siswa. Strategi pembelajaran yang 

bervariasi akan membuat siswa lebih aktif dan semangat dalam proses 

pembelajaran. Perlu diketahui bahwa tujuan strategi pembelajaran ini 

dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan. 

C. Saran  

 Penelitian mengenai strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning 

bertujuan untuk melihat efektivitas penggunaan kedua strategi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif siswa dalam proses 

pembelajaran.  Oleh karena itu, berkaitan dengan hasil dan kesimpulan dari 

penelitian ada beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti:  

1. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya mengunakan berbagai strategi 

pembelajaran yang bervariasi agar siswa lebih termotivasi dalam belajar  

2. Penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan discovery learning dalam 

mata pelajaran matematika untuk masa yang akan datang hendaknya dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

3. Dalam penggunaan model pembelajaran diperlukan persiapan yang 

matang, baik dalam pengusaan materi, rancangan pembelajaran serta 

penguasaan kelas, maupun dalam penerapan model pembelajarannya agar 

berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sekolah :  MAN 3 Mandailing Natal 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester :  XI / I (Ganjil) 

Materi Pokok :  Induksi Matematika 

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti  

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

K1 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 



83 
 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menjelaskan metode pembuktian 

pernyataan matematis berupa barisan, dan 

keterbagian dengan induksi matematika.  

Memahami induksi matematika dan 

langkah-langkah atau metode dalam 

induksi matematika. 

4.1 Menggunakan metode pembuktian 

induksi matematika untuk menguji 

pernyataan matematis berupa barisan, 

dan keterbagian. 

Memahami penggunaan metode 

induksi matematika pada barisan 

bilangan dan keterbagian. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 

 Memahami materi induksi matematika dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

D. Materi Ajar Induksi Matematika 

Induksi Matematika 

 Induksi matematika merupakan metode untuk membuktikan bahwa suatu 

sifat yang didefinisikan pada bilangan asli  adalah bernilai benar untuk semua 

nilai  yang lebih besar atau sama dengan sebuah bilangan asli tertentu. 

 Adapun metode pembuktian dengan induksi matematika adalah sebagai 

berikut: 

1) Buktikan bahwa P(n) benar untuk n=1 

2) Asumsikan P(n) benar untuk n=k 

3) Buktikan bahwa P(n) benar untuk n=k+1 

 Induksi matematika membahas tentang barisan bilangan, keterbagian, dan 

pertidaksamaan.  

1) Barisan Bilangan 
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 Dalam induksi matematika suatu barisan bilangan dapat dibuktikan 

dengan menggunakan langkah-langkah dalam induksi matematika. 

Contoh:  

Buktikan bahwa  , benar untuk n 

bilangan asli. 

Penyelesaian: 

 Buktikan untuk  

  

  

 (terbukti) 

 Asumsikan  

  

 Buktikan   

  

  

 (terbukti) 

2) Keterbagian 

 Sebelum kita mengkaji lebih jauh tentang penerapan induksi 

matematika pada keterbagian, perlu ditegaskan makna keterbagian dalam 

hal ini, yaitu habis dibagi bukan hanya dapat dibagi 

Contoh: 

Buktikan bahwa  habis dibagi 12, untuk n  bilangan asli 

Penyelesaian: 

 Buktikan untuk  

 =   

  

 habis dibagi 12 (terbukti) 

 Asumsikan  

 habis dibagi 12 
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 Buktikan untuk  

 =   

  

  

4 

 habis dibagi 12 (terbukti) 

E. Strategi Pembelajaran 

Strategi Pembelajaran : Inquiry 

Metode    : diskusi, tanya jawab 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan   Deskripsi kegiatan Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan   Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 

 Guru memberitahu materi yang akan dipelajari. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

siswa 

 Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 

dilakukan siswa untuk mencapai tujuan. 

10 menit 

Inti   Guru menyajikan masalah kepada siswa dengan 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa. 

 Guru memberikan persoalan yang menantang 

siswa untuk mememcahkan teka teki. 

 Siswa mencari jawaban yang tepat melalui proses 

berpikir kritis. 

 Untuk merumuskan hipotesis guru mengajukan 

berbagai pertanyaan yang mendorong siswa untuk 

merumuskan jawaban sementara. 

 Mengumpulkan data untuk menemukan jawaban 

yang tepat 

 Menguji hipotesis berdasarkan argumentasi dan 

70 menit 
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didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Merumuskan kesimpulan dengan mendeskripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil 

pengujian. 

Penutup   Guru membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan dari hasil kerja yang mereka lakukan. 

 Siswa dan guru melakukan refleksi dan evaluasi 

atas pembelajaran. 

 Guru menutup pembelajaran  

10 menit 

G. Penilaian 

1. Teknik penilaian: Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen : Essay 

3. Gaya Kognitif menggunakan kuisioner 

       Siabu, 20 Agustus 2021  

Mengetahui,          

Guru Mata Pelajaran      Peneliti  

Dwi Ayu Apriani, S.Pd., Gr     Ainun Palihah 

NIP.199400414 201903 2 034    NIM. 0305172091 
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Lampiran 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sekolah :  MAN 3 Mandailing Natal 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester :  XI / I (Ganjil) 

Materi Pokok :  Induksi Matematika 

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

K1 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menjelaskan metode pembuktian 

pernyataan matematis berupa barisan, 

dan keterbagian dengan induksi 

matematika.  

Memahami induksi matematika dan 

langkah-langkah atau metode dalam 

induksi matematika. 

4.1 Menggunakan metode pembuktian 

induksi matematika untuk menguji 

pernyataan matematis berupa barisan, 

dan keterbagian. 

Memahami penggunaan metode 

induksi matematika pada barisan 

bilangan dan keterbagian. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 

 Memahami materi induksi matematika dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

D. Materi Ajar Induksi Matematika 

Induksi Matematika 

 Induksi matematika merupakan metode untuk membuktikan bahwa suatu 

sifat yang didefinisikan pada bilangan asli  adalah bernilai benar untuk semua 

nilai  yang lebih besar atau sama dengan sebuah bilangan asli tertentu. 

  Adapun metode pembuktian dengan induksi matematika adalah sebagai 

berikut: 

1) Buktikan bahwa P(n) benar untuk n=1 

2) Asumsikan P(n) benar untuk n=k 

3) Buktikan bahwa P(n) benar untuk n=k+1 

 Induksi matematika membahas tentang barisan bilangan, keterbagian, dan 

pertidaksamaan.  
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1) Barisan Bilangan 

 Dalam induksi matematika suatu barisan bilangan dapat dibuktikan 

dengan menggunakan langkah-langkah dalam induksi matematika. 

Contoh:  

Buktikan bahwa  , benar untuk n 

bilangan asli. 

Penyelesaian: 

 Buktikan untuk  

  

  

 (terbukti) 

 Asumsikan  

  

 Buktikan   

  

  

  

   

      (terbukti) 

2) Keterbagian 

 Sebelum kita mengkaji lebih jauh tentang penerapan induksi 

matematika pada keterbagian, perlu ditegaskan makna keterbagian dalam 

hal ini, yaitu habis dibagi bukan hanya dapat dibagi 

Contoh: 

Buktikan bahwa  habis dibagi 12, untuk n  bilangan asli 

Penyelesaian: 

 Buktikan untuk  

 =   
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 habis dibagi 12 (terbukti) 

 Asumsikan  

 habis dibagi 12 

 Buktikan untuk  

 =   

  

  

4 

 habis dibagi 12 (terbukti) 

E. Strategi Pembelajaran 

Strategi Pembelajaran : Discovery learning 

Metode    : Diskusi, tanya jawab 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan   Deskripsi kegiatan Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan   Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 

 Guru memberitahu materi yang akan dipelajari. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa 

 Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 

dilakukan siswa untuk mencapai tujuan. 

10 

menit 

Inti   Guru menjelaskan tentang pengertian dan konsep 

dari induksi matematika. 

 Guru memberikan atau mengajukan masalah sebagai 

tugas siswa untuk memecahkannya. 

 Guru membantu memperjelas atas masalah yang 

diajukan kepada siswa.  

 Guru membentuk kelompok diskusi untuk 

70 

menit 
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memecahkan maslah yang diberikan. 

 Guru membantu peserta didik mengumpulkan 

informasi/data.  

 Siswa menganalisis serta mengidentifikasi masalah 

yang diberikan guru. 

 Guru merangsang terjadinya interaksi sesama peserta 

didik. 

Penutup   Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 

dari hasil kerja yang mereka lakukan. 

 Siswa dan guru melakukan refleksi dan evaluasi atas 

pembelajaran. 

 Guru menutup pembelajaran  

10 

menit 

F. Penilaian 

Teknik penilaian: Tes tertulis 

Bentuk instrumen : Essay 

Gaya Kognitif menggunakan kuisioner 

       Siabu, 20 Agustus 2021  

Mengetahui,          

Guru Mata Pelajaran      Peneliti  

Dwi Ayu Apriani, S.Pd., Gr     Ainun Palihah 

NIP.199400414 201903 2 034    NIM. 0305172091 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Aspek Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Indikator yang Diukur Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Memahami masalah   Menuliskan yang diketahui 

 Menuliskan cukup, kurang 

atau berlebihan hal-hal yang 

diketahui 

1, 2,3,4 

dan 5 

Uraian  

Membuat rencana 

pemecahan masalah 

 Menuliskan cara yang 

digunakan dalam pemecahan 

soal. 

Melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah 

 Melakukan perhitungan, 

diukur dengan melaksanakan 

rencana yang sudah di buat 

serta membuktikan bahwa 

langkah yang dipilih benar. 

Melihat (mengecek 

kembali) 

Melakukan salah satu kegiatan  

berikut:  

 Memeriksa penyelesaian 

(mengetes atau menguji coba 

jawaban).  

 Memeriksa jawaban adakah 

yang kurang lengkap atau 

kurang jelas. 
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Lampiran  5  

Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

No  Aspek Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Keterangan Skor  

1 Memahami masalah Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menuliskan salah satu unsur yang 

diketahui atau yang ditanya sesuai 

permintaan soal 

1 

Menuliskan unsur yang diketahui dan 

ditanya sesuai permintaan soal 

2 

2 Membuat rencana 

pemecahan masalah 

Tidak menuliskan rumus sama sekali 0 

Menuliskan rumus penyelesaian 

masalah namun tidak sesuai 

permintaan soal 

1 

Menuliskan rumus penyelesaian 

masalah sesuai permintaan soal 

2 

3 Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 

Sebagian besar jawaban tidak 

memuat satu argumen yang benar 

1 

Sebagian jawaban benar dengan satu 

atau lebih kesalahan yang signifikan 

2 

Jawaban memuat satu kesalahan 

yang signifikan  

3 

Jawaban secara substansi benar dan 

lengkap 

4 

4 Melihat (mengecek 

kembali) 

Tidak ada kesimpulan sama sekali 0 

Menuliskan kesimpulan namun tidak 

sesuai dengan konteks masalah 

1 

Menuliskan kesimpulan sesuai 

dengan konteks masalah dengan 

benar 

2 

Total Skor 10 
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Lampiran  6 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA 

POKOK BAHASAN INDUKSI MATEMATIKA 

1. Buktikan bahwa          (    )  
 

 
(      ), untuk   

bilangan asli 

2. Buktikan bahwa jumlah   bilangan asli pertama adalah 
 

 
 (   ) 

3. Untuk    bilangan asli, buktikan bahwa      habis dibagi   

4. Buktikan bahwa          habis dibagi 9 dengan   bilangan asli 

5. Buktikan         habis dibagi oleh (   ) 
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Lampiran 7 

Kunci Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

NO Alternatif Penyelesaian Skor 

1 Memahami masalah 

Diketahui :          (    )  
 

 
(      ) 

Ditanya :  Buktikan pernyataan untuk n bilangan asli 

Membuat rencana pemecahan masalah 

1) Buktikan bahwa P(n) benar untuk     

2) Asumsikan P(n) benar untuk     

3) Buktikan bahwa P(n) benar untuk       

Melaksanakan rencana pemecahan masalah  

1) Buktikan untuk     

(    )  
 

 
(      )  

(     )  
 

 
(        )  

   (   )  
 

 
(  )  

                   (Terbukti) 

2) Asumsikan     

         (    )  
 

 
(      )  

3) Buktikan untuk       

         (    )  ( (   )    

 

 
( (   )   (   ))  

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

4 
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(      )  (    )  

 

 
(             )  

 

 
   

 

 
       

 

 
(          )  

 

 
   

  

 
    

 

 
(          )  

 

 
(          )  

 

 
(          ) (Terbukti) 

Melihat atau mengecek kembali  

Terbukti bahwa pernyataan          (    )  

 

 
(      ) adalah benar  

 

 

 

 

 

 

 

2 

2 Memahami masalah 

Diketahui :           
 

 
 (   ) 

Ditanya : Buktikan bahwa jumlah   bilangan asli pertama 

Membuat rencana pemecahan masalah 

Buktikan bahwa P(n) benar untuk     

Asumsikan P(n) benar untuk     

Buktikan bahwa P(n) benar untuk       

Melaksanakan rencana pemecahan masalah  

Buktikan untuk     

  
 

 
 (   )  

  
 

 
  (   )  

   
 

 
( ) 

       (Terbukti) 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

4 
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Asumsikan     

          
 

 
 (   )        

Buktikan untuk       

          (   )  
 

 
(   )((   )   )  

 

 
 (   )  (   )  

 

 
(   )(   )        

(   )  (
 

 
   )  (   )  

 

 
(   )  

(   )  (
 

 
   )  (   )  (

 

 
   )   (Terbukti) 

Melihat atau mengecek kembali  

Terbukti bahwa jumlah n bilangan asli           

 

 
 (   ) adalah benar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

3  Memahami masalah 

Diketahui :      habis dibagi   

Ditanya : Buktikan pernyataan 

Membuat rencana pemecahan masalah 

Buktikan bahwa P(n) benar untuk     

Asumsikan P(n) benar untuk     

Buktikan bahwa P(n) benar untuk       

Melaksanakan rencana pemecahan masalah  

Buktikan untuk     

            

              (Terbukti) 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

4 
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Asumsikan P(n) benar untuk     

      habis dibagi 3 

Buktikan bahwa P(n) benar untuk       

                 

                          

               

            (Terbukti habis dibagi 3) 

Melihat (mengecek kembali) 

 Terbukti bahwa      habis dibagi   

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

4 Memahami masalah 

Diketahui :                          

Ditanya : Buktikan pernyataan tersebut 

Membuat rencana pemecahan masalah 

Buktikan bahwa P(n) benar untuk     

Asumsikan P(n) benar untuk     

Buktikan bahwa P(n) benar untuk       

Melaksanakan rencana pemecahan masalah  

Buktikan untuk         

                        

                

   (Terbukti habis dibagi 9) 

Asumsikan P(n) benar untuk     

2 

 

 

 

2 

 

 

 

4 
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          habis dibagi 9 

             

             

Buktikan bahwa P(n) benar untuk       

  (   )   (   )                     

             

 (       )        

                   

              

   (        )  

(Terbukti habis dibagi 9) 

Melihat (mengecek kembali) 

 Terbukti bahwa                         adalah benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

5 Memahami masalah 

Diketahui :         habis dibagi oleh (   ) 

Ditanya : Buktikan pernyataan tersebut 

Membuat rencana pemecahan masalah 

Buktikan bahwa P(n) benar untuk     

Asumsikan P(n) benar untuk     

Buktikan bahwa P(n) benar untuk       

Melaksanakan rencana pemecahan masalah  

Buktikan untuk         

2 

 

 

 

2 

 

 

 

4 
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 (   )(   )      (Terbukti habis dibagi (   )) 

Asumsikan P(n) benar untuk     

         habis dibagi (   ) 

Buktikan bahwa P(n) benar untuk       

  (   )    (   )                  

                 

                             

   (       )     (     ) 

                               (Terbukti habis dibagi (   )) 

Melihat (mengecek kembali) 

 Terbukti bahwa         habis dibagi oleh (   )adalah benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 TOTAL SKOR 50 
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Lampiran 8 

Lembar validasi tes kemampuan pemecahan masalah 
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Lampiran 9 

Kisi-Kisi Kuisioner Gaya Kognitif Siswa 

No  Indikator  Karakteristik  

1 Memiliki kemampuan 

menganalisis  

 

 Analitik, kompetitis, independen dan bersifat 

individual 

 Siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan guru dengan baik 

 Kemampuan siswa dalam menganalisis dan 

menjawab soal latihan yang guru berikan 

 Kemampuan siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan bahasanya 

sendiri 

2 Cenderung kurang 

sensitive, dingin, 

menjaga jarak dengan 

orang lain, dan 

individualistis 

 Kurang keterampilan sosial atau lebih 

menyukai tugas-tugas individual. 

 Terstruktur dan terorganisir dengan baik 

dalam belajar 

3 Cenderung bekerja 

dengan mementingkan 

motivasi instrinsik dan 

lebih dipengaruhi oleh 

penguatan instrinsik. 

 Mempunyai tujuan, sasaran, strategi dan 

penguatan sendiri 

 Termotivasi secara intrinsik 
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Lampiran 10 

 

ANGKET GAYA KOGNITIF SISWA 

Petunjuk 

1. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda 

chek list untuk setiap pernyataan berikutdi bawah ini sesuai dengan 

keadaannmu sebenarnya. 

SS = Sangat setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang setuju 

TS = Tidak setuju 

2. Pastikan mengisi seluruh kolom pernyataan dalam angket ini. 

Indikator  Pernyataan SS S KS TS 

Kemampuan 

menganalisis 

Saya dapat memahami materi 

dengan baik tanpa harus 

banyak bertanya. 

    

Saya mampu menyimpulkan 

materi yang dipelajari dengan 

bahasa sendiri. 

    

Saya mampu menjawab dan 

dan mengerjakan latihan soal 

sesuai dengan cara saya 

sendiri. 

    

Saya tidak bisa menjawab dan 

menyelesaikan latihan soal 

dengan cara saya sendiri. 

    

Saya tidak dapat menjawab 

soal dengan baik jika kalimat 

soal dirubah. 

    

Cenderung kurang Saya lebih suka belajar     
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sensitive, dingin, 

menjaga jarak dengan 

orang lain, dan 

individualistis. 

matematika dengan duduk 

menyendiri dan memerhatikan 

penjelsan guru. 

Saya menyelesaikan latihan 

soal sendiri tanpa meminta 

bantuan dari teman dengan 

jawaban yang tepat. 

    

Saya selalu memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi 

terhadap jawaban yang saya 

buat. 

    

Saya tidak bisa menjawab soal 

tanpa bantuan teman. 

    

Saya bersikap diam dan tidak 

memberitahu teman yang 

belum mengerti penjelasan 

guru. 

    

Cenderung bekerja 

dengan mementingkan 

motivasi instrinsik dan 

lebih dipengaruhi oleh 

penguatan instrinsik. 

Saya selalu siap dalam 

mengikuti pelajaran 

matematika sebelum guru 

masuk kelas. 

    

Jika saya mendapat nilai yang 

kurang memuaskan saya 

terdorong untuk semakin giat 

belajar matematika. 

    

Saya senang dan semangat 

belajar matematika apapun 

keadaannya.  

    

Saya berkonsentrasi mengikuti 

pembelajaran matematika dari 
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awal sampai akhir 

pembelajaran.  

Saya tidak bersungguh-

sungguh memperhatikan 

pelajaran matematika karena 

matematika kurang bermanfaat 

bagi saya. 
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Lampiran 11 

Lembar validasi angket 
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Lampiran 12 

Hasil pre test dan post test kemampuan pemecahan masalah kelas 

eksperimen 1 

Responden Pre Test Kategori Post Test Kategori 

1 55 Kurang  78 Baik  

2 45 Kurang  78 Baik  

3 60 Cukup  72 Baik  

4 40 Kurang  66 Baik  

5 61 Cukup  82 Baik sekali  

6 35 Kurang sekali 68 Baik   

7 54 Kurang  82 Baik sekali  

8 53 Kurang  60 Cukup  

9 52 Kurang  70 Baik  

10 30 Kurang sekali 66 Baik  

11 58 Cukup  84 Baik sekali  

12 44 Kurang  76 Baik  

13 57 Cukup  76 Baik  

14 58 Cukup  74 Baik  

15 59 Cukup  70 Baik  

16 60 Cukup  80 Baik sekali  

17 60 Cukup  84 Baik sekali 

18 45 Kurang  68 Baik  

19 60 Cukup  86 Baik sekali 

20 54 Kurang  80 Baik sekali 

Rata-rata 52  75  

Standar deviasi  8,89  7,06  
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Lampiran 13  

 

Hasil pre test dan post test kemampuan pemecahan masalah kelas 

eksperimen 2 

Responden Pre Test Kategori Post Test Kategori 

1 40 Kurang  74 Baik  

2 35 Kurang sekali 66 Baik  

3 45 Kurang  76 Baik  

4 42 Kurang  66 Baik  

5 55 Kurang  70 Baik   

6 50 Kurang  62 Cukup 

7 56 Cukup  82 Baik sekali  

8 46 Kurang  64 Cukup  

9 44 Kurang  70 Baik  

10 56 Cukup  72 Baik  

11 60 Cukup  80 Baik sekali  

12 53 Kurang  70 Baik  

13 60 Cukup  68 Baik  

14 40 Kurang  56 Cukup  

15 57 Cukup  70 Baik  

16 50 Kurang  70 Baik  

17 25 Kurang sekali   56 Cukup  

18 55 Kurang  66 Baik  

19 52 Kurang  70 Baik  

20 56 Cukup  70 Baik  

Rata-rata 48,8  68,9  

Standar deviasi  8,86  6,40  
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Lampiran 14 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Post Test 

Responden 

Butir Soal Skor 

Total Nilai 1 2 3 4 5 

1 10 10 10 7 2 39 78 

2 10 10 10 7 2 39 78 

3 10 8 10 6 2 36 72 

4 10 8 8 6 1 33 66 

5 10 10 10 8 3 41 82 

6 10 9 8 5 2 34 68 

7 10 9 10 8 4 41 82 

8 9 8 8 3 2 30 60 

9 8 10 8 6 3 35 70 

10 8 8 8 7 2 33 66 

11 10 10 10 8 4 42 84 

12 10 8 9 8 3 38 76 

13 10 9 8 7 4 38 76 

14 10 8 8 6 5 37 74 

15 10 9 10 4 2 35 70 

16 10 10 10 8 2 40 80 

17 10 10 10 8 4 42 84 

18 9 10 8 6 1 34 68 

19 10 10 10 8 5 43 86 

20 10 10 10 6 4 40 80 

rHitung 0,553 0,618 0,758 0,804 0,658 
  rTabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444   

 V/T V V V V V   

 Varians Butir 0,432 0,800 0,976 2,042 1,503 13,105 
 Jumlah Varians Butir 5,753 

      Varians Total 13,105 
      r11 0,601 
      Reliabilitas Tinggi 
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Lampiran 15 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 55

2 1 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 47

3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 52

4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 49

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 49

6 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 1 2 43

7 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 42

8 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 49

9 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 42

10 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 48

11 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 48

12 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 42

13 3 3 2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 46

14 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 4 43

15 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 35

16 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 37

17 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 4 3 3 3 3 37

18 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 2 47

19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 56

20 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 54

rHitung 0,636 0,460 0,763 0,686 0,761 0,632 0,458 0,479 0,529 0,526 0,496 0,520 0,515 0,472 0,490

rTabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444

V/T V V V V V V V V V V V V V V V

Varians Butir 0,579 0,589 0,471 0,526 0,555 0,661 0,474 0,379 0,358 0,555 0,239 0,253 0,576 0,621 0,661 35,103

Jumlah Varians Butir 7,497

Varians Total 35,103

r11 0,843

Reliabilitas Sangat Tinggi

Butir Pernyataan

Responden Total

Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
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Lampiran 16 

 

Tingkat Kesukaran Soal Post Test 

Responden 

Butir Soal 
Skor Total 

1 2 3 4 5 

1 10 10 10 7 2 39 

2 10 10 10 7 2 39 

3 10 8 10 6 2 36 

4 10 8 8 6 1 33 

5 10 10 10 8 3 41 

6 10 9 8 5 2 34 

7 10 9 10 8 4 41 

8 9 8 8 3 2 30 

9 8 10 8 6 3 35 

10 8 8 8 7 2 33 

11 10 10 10 8 4 42 

12 10 8 9 8 3 38 

13 10 9 8 7 4 38 

14 10 8 8 6 5 37 

15 10 9 10 4 2 35 

16 10 10 10 8 2 40 

17 10 10 10 8 4 42 

18 9 10 8 6 1 34 

19 10 10 10 8 5 43 

20 10 10 10 6 4 40 

Rata-rata Skor 9,7 9,2 9,15 6,6 2,85   

Skor Maksimal 10 10 10 10 10   

Tingkat Kesukaran 0,97 0,92 0,915 0,66 0,285   

Kriteria Mudah Mudah Mudah Sedang Sukar   
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Lampiran 17 

 

Daya Pembeda Soal Post Test 

Responden 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 

1 10 10 10 8 5 43 

2 10 10 10 8 4 42 

3 10 10 10 8 4 42 

4 10 10 10 8 3 41 

5 10 9 10 8 4 41 

6 10 10 10 8 2 40 

7 10 10 10 6 4 40 

8 10 10 10 7 2 39 

9 10 10 10 7 2 39 

10 10 8 9 8 3 38 

Rata-rata atas 10 9,7 9,9 7,6 3,3   

              

11 10 9 8 7 4 38 

12 10 8 8 6 5 37 

13 10 8 10 6 2 36 

14 8 10 8 6 3 35 

15 10 9 10 4 2 35 

16 10 9 8 5 2 34 

17 9 10 8 6 1 34 

18 10 8 8 6 1 33 

19 8 8 8 7 2 33 

20 9 8 8 3 2 30 
Rata-rata 

bawah 9,4 8,7 8,4 5,6 2,4   

DP 0,1 0,1 0,2 0,2 0,1   

Kriteria Buruk Buruk Cukup Cukup Buruk   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 

Lampiran 18 

 

Uji Normalitas Kelas XI MIA 1 

NO X z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

1 60 -2,072 0,019 0,050 0,031 

2 66 -1,243 0,107 0,100 0,007 

3 66 -1,243 0,107 0,150 0,043 

4 68 -0,967 0,167 0,200 0,033 

5 68 -0,967 0,167 0,250 0,083 

6 70 -0,691 0,245 0,300 0,055 

7 70 -0,691 0,245 0,350 0,105 

8 72 -0,414 0,339 0,400 0,061 

9 74 -0,138 0,445 0,450 0,005 

10 76 0,138 0,555 0,500 0,055 

11 76 0,138 0,555 0,550 0,005 

12 78 0,414 0,661 0,600 0,061 

13 78 0,414 0,661 0,650 0,011 

14 80 0,691 0,755 0,700 0,055 

15 80 0,691 0,755 0,750 0,005 

16 82 0,967 0,833 0,800 0,033 

17 82 0,967 0,833 0,850 0,017 

18 84 1,243 0,893 0,900 0,007 

19 84 1,243 0,893 0,950 0,057 

20 86 1,519 0,936 1,000 0,064 

Rata-rata 75 

  

L hitung 0,105 

Simpangan Baku 7,24 

  

L tabel 0,19 
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Lampiran 19 

 

NO X z F(z) S(z) F(z)-S(z)

1 56 -1,964 0,025 0,050 0,025

2 56 -1,964 0,025 0,100 0,075

3 62 -1,050 0,147 0,150 0,003

4 64 -0,746 0,228 0,200 0,028

5 66 -0,441 0,329 0,250 0,079

6 66 -0,441 0,329 0,300 0,029

7 66 -0,441 0,329 0,350 0,021

8 68 -0,137 0,446 0,400 0,046

9 70 0,167 0,566 0,450 0,116

10 70 0,167 0,566 0,500 0,066

11 70 0,167 0,566 0,550 0,016

12 70 0,167 0,566 0,600 0,034

13 70 0,167 0,566 0,650 0,084

14 70 0,167 0,566 0,700 0,134

15 70 0,167 0,566 0,750 0,184

16 72 0,472 0,682 0,800 0,118

17 74 0,776 0,781 0,850 0,069

18 76 1,081 0,860 0,900 0,040

19 80 1,690 0,954 0,950 0,004

20 82 1,994 0,977 1,000 0,023

Rata-rata 68,9 l hitung 0,184

Simpangan Baku 6,57 l tabel 0,190

Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2
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Lampiran 20 

Uji Normalitas Angket Kelas Ekesperimen 1 

NO X z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

1 35 -1,865 0,031 0,050 0,019 

2 37 -1,527 0,063 0,100 0,037 

3 37 -1,527 0,063 0,150 0,087 

4 42 -0,684 0,247 0,200 0,047 

5 42 -0,684 0,247 0,250 0,003 

6 42 -0,684 0,247 0,300 0,053 

7 43 -0,515 0,303 0,350 0,047 

8 43 -0,515 0,303 0,400 0,097 

9 46 -0,008 0,497 0,450 0,047 

10 47 0,160 0,564 0,500 0,064 

11 47 0,160 0,564 0,550 0,014 

12 48 0,329 0,629 0,600 0,029 

13 48 0,329 0,629 0,650 0,021 

14 49 0,498 0,691 0,700 0,009 

15 49 0,498 0,691 0,750 0,059 

16 49 0,498 0,691 0,800 0,109 

17 52 1,004 0,842 0,850 0,008 

18 54 1,342 0,910 0,900 0,010 

19 55 1,511 0,935 0,950 0,015 

20 56 1,679 0,953 1,000 0,047 

Rata-rata 46,05     l hitung 0,109 

Simpangan Baku 5,92     l tabel 0,19 
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Lampiran 21 

Uji Normalitas Angket Kelas Eksperimen 2 

NO X Z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

1 29 -1,827 0,034 0,050 0,016 

2 32 -1,380 0,084 0,100 0,016 

3 34 -1,082 0,140 0,150 0,010 

4 37 -0,634 0,263 0,200 0,063 

5 37 -0,634 0,263 0,250 0,013 

6 37 -0,634 0,263 0,300 0,037 

7 37 -0,634 0,263 0,350 0,087 

8 39 -0,336 0,369 0,400 0,031 

9 40 -0,186 0,426 0,450 0,024 

10 40 -0,186 0,426 0,500 0,074 

11 41 -0,037 0,485 0,550 0,065 

12 42 0,112 0,545 0,600 0,055 

13 42 0,112 0,545 0,650 0,105 

14 43 0,261 0,603 0,700 0,097 

15 43 0,261 0,603 0,750 0,147 

16 44 0,410 0,659 0,800 0,141 

17 50 1,305 0,904 0,850 0,054 

18 52 1,604 0,946 0,900 0,046 

19 52 1,604 0,946 0,950 0,004 

20 54 1,902 0,971 1,000 0,029 

Rata-rata 41,25     l hitung 0,147 

Simpangan Baku 6,70     l tabel 0,19 
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Lampiran 22 

Uji Homogenitas Post Test 

NO Eksperimen 1 Eksperimen 2 

1 78 74 

2 78 66 

3 72 76 

4 66 66 

5 82 70 

6 68 62 

7 82 82 

8 60 64 

9 70 70 

10 66 72 

11 84 80 

12 76 70 

13 76 68 

14 74 56 

15 70 70 

16 80 70 

17 84 56 

18 68 66 

19 86 70 

20 80 70 

 

F-Test Two-Sample for Variances 

  

Eksperimen 

1 

Eksperimen 

2 

Mean 75 68,9 

Variance 52,421 43,147 

Observations 20 20 

Df 19 19 

F 1,215   

P(F<=f) one-tail 0,338   

F Critical one-

tail 2,168   
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Lampiran 23 

Uji Homogenitas Angket 

NO Eksperimen 1 Eksperimen 2 

1 55 52 

2 47 52 

3 52 54 

4 49 40 

5 49 37 

6 43 41 

7 42 34 

8 49 40 

9 42 43 

10 48 42 

11 48 37 

12 42 50 

13 46 29 

14 43 39 

15 35 43 

16 37 44 

17 37 37 

18 47 37 

19 56 42 

20 54 32 

Varians 35,103 44,934 

F hitung 1,280 
 F tabel 2,168 
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Lampiran 24 

Uji Hipotesis Post Test Menggunakan Uji t 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Mean 75 68,9 

Variance 52,421 43,147 

Observations 20 20 

Pooled Variance 47,784   

Hypothesized Mean Difference 0   

Df 38   

t Stat 2,791   

P(T<=t) one-tail 0,004   

t Critical one-tail 1,686   

P(T<=t) two-tail 0,008   

t Critical two-tail 2,024   
 

 

Berdasarkan tabel nilai sig (2-tailaed) atau P-value yaitu sebesar 0,008. 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka nilai  atau 

           artinya H0 di tolak. 
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Lampiran 25 

 

Uji Hipotesis Angket Menggunakan Uji t 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Mean 46,05 41,25 

Variance 35,103 44,934 

Observations 20,000 20,000 

Pooled Variance 40,018   

Hypothesized Mean Difference 0,000   

Df 38,000   

t Stat 2,399   

P(T<=t) one-tail 0,011   

t Critical one-tail 1,686   

P(T<=t) two-tail 0,021   

t Critical two-tail 2,024   

 Berdasarkan tabel nilai sig (2-tailaed) atau P-value yaitu sebesar 0,021. 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka nilai  atau       

     artinya H0 di tolak. 
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Lampiran 26 

 Uji Hipotesis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Gaya 

Kognitif Menggunakan Uji t: 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  

Eksperimen 

1 

Eksperimen 

2 

Mean 41,775 37,85 

Variance 42,230 39,003 

Observations 40 40 

Pooled Variance 40,616   

Hypothesized Mean 

Difference 0   

Df 78   

t Stat 2,754   

P(T<=t) one-tail 0,004   

t Critical one-tail 1,665   

P(T<=t) two-tail 0,007   

t Critical two-tail 1,991   

 Berdasarkan tabel nilai sig (2-tailaed) atau P-value yaitu sebesar 0,007. 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka nilai  atau       

     artinya H0 di tolak. 
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Lampiran 27 

Foto Dokumentasi Penelitian 

 

Pengerjaan soal pre test di kelas eksperimen 1 

 

Pengerjaan soal pre test di kelas eksperimen 2 
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Proses pembelajaran di kelas eksperimen 1 

 

Proses pembelajaran di kelas eksperimen 2 
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Pengerjaan post test di kelas eksperimen 1 

 

Pengisian angket di kelas eksperimen 1 



130 
 

 

 

Pengerjaan post test dikelas eksperimen 2 

 

Pengisisan angket di kelas eksperimen 2 
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Wawancara dengan guru matematika kelas XI 
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Lampiran 28 

Surat Izin diterima Penelitian di MAN 3 Mandailing Natal 
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Lampiran 29  

Surat Telah Melakukan Penelitian di MAN 3 Mandailing Natal 

 


